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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal, Harga dan Kualitas Pelayanan 

terhadap Keputusan Pembelian Halal Food (STudi Kasus di Foodcourt Tunjungan Plaza 

Surabaya)”. Dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

Labelisasi Halal, Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap pengambilan keputusan pembelian 

halal food yang berstudi kasus di Foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dengan populasi para konsumen 

foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya yang jumlahnya tidak dapat diketahui secara pasti, 

untuk itu sampel data yang diambil sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan data pada 

penelitian ini dengan cara penyebaran kuesioner langsung ke konsumen serta observasi. 

Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda 

dibantu dengan menggunakan sotware IBM SPSS statistics v.23. analisis data ini dapat 

dilakukan setelah melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji liniearitas, uji 

multikoleniaritas. Untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan uji signifikansi simultan (Uji 

F) dan uji hipotesis parsial (Uji T). 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel bebas (Labelisasi Halal, Harga 

dan Kualitas Pelayanan) berpengaruh terhadap keputusan pembelian halal food di foodcourt 

Tunjungan Plaza Surabaya dengan hasil nilai sig. 0,000 < 0,5 maka sesuai dengan ketentuan 

jika nilai sig < 0,05 maka variabel bebas ini berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian halal food. Selanjutnya hasil dari variabel bebas secara simultan 

berpengaruh sebesar 46,6 % terhadap keputusan pembelian halal food, dan selebihnya 53,4 % 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Dan terakhir hasil dari 

variabel bebas secara parsial ini memiliki hasil yang berbeda-beda, dimana dilihat dari hasil 

variabel bebas (Labelisasi Halal) nilai sig Thitung adalah 0,000 dan nilai tersebut < 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dilihat lagi dari variabel bebas Harga dimana hasil nilai 

sig Thitung adalah 0,010 dan nilai tersebut > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dan 

yang terakhir variabel bebas Kualitas Pelayanan dimana nilai sig Thitung adalah 0,004 dan 

nilai tersebut < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 Saran dari penelitian ini untuk para pelaku usaha agar dapat terus mengembangkan 

dan memperhatikan akan produk dan menyesuaikan produk dengan keinginan dan kriteria 

konsumen maka akan baik bagi masa depan usaha yang dimiliki. Serta untuk pihak foodcourt 

Tunjungan Plaza Surabaya agar terus memperhatikan kualitas pelayanan yang baik ini untuk 

terus meningkatkan jumlah konsumen disetiap harinya. 

Kata Kunci : Labelisasi Halal, Harga dan Kualitas Pelayanan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I. Latar Belakang  

Seiring dengan berkembangnya perekonomian di Negara Indonesia 

yang sangat pesat. Perkembangan ini tidak terlepas dari peran para pelaku 

usaha di dalamnya. Banyaknya penduduk Indonesia yang bervariatif, 

membuat para pelaku usaha selalu mencoba memanfaatkan kapasitas 

penduduk untuk mengembangkan usaha yang mereka jalani. Pertambahan 

penduduk ini sebenarnya sangat berpengaruh bagi perkembangan ekonomi 

di Indonesia. Pastinya kebutuhan konsumen akan selalu meningkat, dan 

akan dimanfaatkan para pelaku usaha menjadi peluang bisnis mereka. Hal 

tersebut menjadi dasar para pelaku usaha untuk memenuhi semua yang 

diinginkan konsumen. 

Terlepas dari perkembangan perekonomian di Negara Indonesia, 

Halal Food juga mengalami perkembangan yang pesat, sebagaimana di 

Indonesia sendiri dikenal dengan agama Islam sebagai mayoritas agama 

yang dianut penduduk Indonesia. Dengan itu, tidak sedikit juga para pelaku 

usaha mencoba untuk menciptakan dan membuat produk yang dipastikan 

akan memasuki pangsa pasar di Indonesia dengan menciptakan produk 

Halal Food yang berlabel Halal dimana dapat meyakinkan konsumen akan 

produk dari Halal Food dan dapat menigkatkan usaha yang mereka jalani. 
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Halal Food (makanan halal) merupakan isu penting, terutama bagi 

konsumen Muslim dan para pelaku usaha yang melayani pasar Muslim. 

Manajemen dari pelaku usaha halal adalah pengelolaan jaringan halal 

dengan tujuan untuk memperpanjang integritas halal dari sumber ke titik 

pembelian konsmen. Diantara kegiatan dan isu integral dalam halal rantai 

pasokan meliputi integritas makanan halal (bahan makanan, kebersihan, 

keamanan, kesehatan, gizi, dan kualitas), penyembelihan halal (unggas dan 

pembantaian daging dengan proses yang harus sesuai dengna prinsip 

syariah), dan logistik halal dan pemasaran (penyimpanan, distribusi, dan 

tampilan produk halal dan haram). 

Sepanjang perjalanan sejarah kehidupan umat Islam di seluruh 

belahan dunia tentu tidak terlepas dari persoalan Halal dan Haram. Di antara 

hal-hal yang menjadi kepedulian dalam kehidupan mereka adalah mengenai 

makanan dan minuman Halal. Seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi berbagai jenis makanan dan minuman telah 

diolah dengan berbagai macam cara. Setelah proses tersebut berakhir 

kemudian produk olahan itu disebaeluaskan ke berbagai negara di seluruh 

dunia. Produk-produk makanan baru pun dikembangkan dengan teknik, 

cara, dan metode yang baru pula. Kebanyakan negara-negara besar yang 

berpenduduk non-muslin ini merekalah yang menjadi produsen dan 

pengolah bahan-bahan makanan itu, sementara umat Islam hanya berperan 

sebagai konsumennya saja, padahal sebagian besar masyarakat non-muslim 
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itu tidak mengenal konsep Halal dan Haram, sementara di sisi lain konsep 

tersebut sangat penting bagi umat Islam. 

Konsep produk halal atau makanan sekarang mendapatkan diskusi di 

seluruh dunia karena pengakuannya sebagai alternatif patokan untuk 

keamanan, kebersihan dan jaminan kualitas dari apa yang kita konsumsi 

atau minum setiap hari. Demikian produk atau makanan itu diproduksi 

sesuai dengan resep halal dapat diterima oleh konsumen Muslim maupun 

konsumen dari agama lain. Bagi konsumen Muslim, makanan halal dan 

minuman berarti produk tersebut telah memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan berdasarkan hukum Syariah sedangkan untuk konsumen non-

Muslim, ini mewakili simbol kebersihan, kualitas dan keamanan produk 

saat diproduksi ketat di bawah Sistem Manajemen Jaminan Halal Holistik. 

Karena itu saat ini konsumen sangat perduli dan sadar akan apa yang 

mereka makanan, minum, dan gunakan. Kesadaran akan konsumen Muslim 

dan konsumen non-Muslim menggambarkan persepsi dan reaksi kognitif 

mereka terhadap produk atau makanan di foodcourt. Seperti kesadaran 

mereka adalah keadaan internal atau perasaan mendalam dengan cara 

persepsi sensorik terhadap produk/makanan yang mereka gunakan atau 

konsumsi. Mengingat pentingnya kesadaran tentang halal dalam kehidupan 

umat Islam dan kewajiban sebagai Muslim untuk menjadi Syariah yang 

patuh. 

Disadari atau tidak, kebutuhan manusia tidak bisa terlepas dari 

pangan. Makanan, terdapat 2  jenis makanan yang ada, seperti makanan 
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berat dan makanan ringan. Tidak banyak juga dari sebagian konsumen 

memilih untuk memiliki selera jenis makanan masing-masing. Keputusan 

konsumen dalam memilih dan menggunakan produk berhubungan dengan 

keputusan pembelian. 

“Keanekaragaman para konsumen ini menjadi hal yang perlu 

diperhatikan pemasar dalam mengembangkan produk yang diproduksinya 

dan guna untuk merancang produk, menentukan pasaran, dan biaya 

anggaran promosi”.1 Dengan memperhatikan hal tersebut pemasar dapat 

mengenali perilaku dan tipe-tipe perilaku konsumen dalam proses 

keputusan pembelian. 

Ada beberapa yang memilih untuk menyukai makanan berat yang 

termasuk dalam menu utama seperti, makan pagi, makan siang, atau makan 

malam. Makanan berat banyak mengandung karbohidrat tinggi seperti nasi, 

sereal, mie, sayur-sayuran. Tidak banyak juga dari mereka yang memilih 

menyukai makanan ringan atau cemilan, atau kudapan adalah istilah bagi 

makanan yang bukan merupakan menu utama (makan pagi, makan siang, 

atau makan malam). Makanan ringan merupakan makanan yang hanya 

menghilangkan rasa lapar yang hanya bersifat sementara, memberi sedikit 

pasokan tenaga ke tubuh, atau sesuatu yang dimakan untuk dinikmati 

rasanya. Seperti, berondong jagung (popcorn), aneka olahan kentang, aneka 

                                                           
1 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: analisis, perencanaan dan pengendalian Buku 1. (Jakarta: 

Salemba Empat, 1989), 205 
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olahan jamur, aneka olahan tahu, aneka olahan pisang, aneka kue, aneka 

keripik, dan lain-lain. 

Bukan hanya memiliki selera jenis makanan, ada juga beberapa tipe 

konsumen yang memilih kriteria makanan yang akan mereka beli. Misalkan 

dari segi labelisasi halal suatu produk makanan tersebut, atau bisa juga 

dilihat dari harganya, atau juga dari segi kualitas pelayanannya, dan lain 

sebagainya. 

Begitu juga dengan keputusan tempat mereka makan, tidak sedikit 

konsumen yang menetapkan pilihan dimana mereka ingin makan, sebagai 

contoh di foodcourt/pujasera di mal-mal terdekat . Foodcourt/Pujasera 

merupakan tempat makan yang terdiri dari gerai-gerai (counters) makanan 

yang menawarkan aneka menu yang variatif. Area makan yang bersifat 

informal, dan biasanya berada di mal, pusat perbelanjaan, perkantoran, 

universitas atau sekolah modern. Dalam pengelolaan foodcourt/pujasera ini 

biasanya pemilik berkerja sama dengan pengusaha yang ingin mengelola 

dan menjalankan foodcourt/pujasera dan juga memberikan penawaran 

kepada sebuah perusahaan pengelola acara (event organizer) yang 

berpengalaman dalam mengelola foodcourt/pujasera. 

Konsep dari cara mengelola foodcourt/pujasera menggunakan konsep 

“makanan cepat saji” yang merupakan suatu konsep yang mengarahkan para 

pengunjung untuk langsung memesan makanan atau minuman di gerai-gerai 

yang siap melayani mereka. Produk yang ditawarkan produk siap saji 

(maks. 10-15 menit untuk produksi dan penyajian). Dengan memiliki waktu 
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produksi dan penyajian yang singkat dapat membuat konsumen merasa puas 

karena para konsumen tidak memerlukan waktu yang lama untuk menunggu 

makanan yang mereka pesan. Pramusaji (waiters) yang disediakan siap 

melayani pesanan pengunjung dengan cepat dan ramah. Terdapat beberapa 

produk dengan cara penyajian yang  membutuhkan waktu lama dalam 

proses produksi hingga penyajian. Dan biasanya konsep ini berada di 

foodcourt/pujasera mal-mal yang dinamis. 

Sejalan dengan berkembangnya dunia usaha, khususnya disektor 

usaha kuliner yang semakin banyak di berbagai kota besar salah satunya 

Kota Surabaya. Usaha kuliner terus menjamur karena terdapat banyak 

peluang. Kota Surabaya juga terkenal dengan makanan (kuliner) mulai dari 

makanan berat dan makanan ringan (kudapan) yang sedang menjamur dan 

ramai dikunjungi konsumen dari mahasiswa hingga kalangan menengah 

keatas. Ketika banyak berdirinya bisnis makanan (kuliner) terutama 

makanan ringan sebagai makanan yang dimakan untuk dinikmati rasanya, 

tentunya pemilik usaha makanan (kuliner) harus mengenali konsumennya 

agar dapat mengatasi persaingan bisnis makanan persaingan ini ditandai 

dengan semakin banyaknya produsen kuliner dengan harga dan kualitas 

pelayanan yang terjangkau dan baik di Kota Surabaya. 2 

Dari berbagai keanekaragaman perilaku konsumen yang sudah 

dijelaskan, maka dilihat kriteria labelisasi halal suatu produk halal food. Di 

                                                           
2 Chanifa Widha Prihatini, Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

di Warung Ikan Bakar Seafood Genteng Besar. (Skripsi—Universitas Negeri Surabaya, 2016), 2. 
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Indonesia dalam menghadapi perdagangan bebas sangat dikhawatirkan  

produk-produk dan makanan yang mengandung atau terkontaminasi unsur 

haram. Dalam teknik pemrosesan, penyimpanan, penanganan, dan juga 

pengepakan tidak sering juga menggunakan bahan-bahan pengawet yang 

membahayakan kesehatan atau bahan tambahan yang mengandung unsur 

haram yang dilarang dalam Agama Islam. 

Kata “Halal” dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah banyak 

dikenal dan diterapkan khususnya umat Islam. Halal diartikan sebagai 

segala sesuatu yang baik dan dapat dikonsumsi oleh manusia menurut 

syari’at islam. Lawan dari “Halal” adalah haram diartikan sebagai yang 

tidak dibenarkan atau dilarang menurut syari’at islam. Disinilah konsumen 

diharapkan bisa teliti sebelum membeli. Karena dengan mendapatkan 

informasi yang benar atas produk yang akan di konsumsi sudah menjadi hak 

konsumen dalam mengkonsumsi produk yang akan di konsumsi. 

Faktor yang juga mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 

selanjutnya yaitu harga, harga merupakan salah satu faktor yang paling 

sering dilihat bagi konsumen karena konsumen selalu melakukan berbagai 

pertimbangan ketika melakukan keputusan pembelian. Setelah melihat dari 

segi labelisasi halal dari produk yang diminati maka dengan sendirinya 

konsumen juga memilih dan membandingkan harga yang ditawarkan 

produk lain yang sejenis sebelum konsumen tersebut memutuskan untuk 

membeli produk tersebut. Pengaruh harga juga termasuk dalam nilai yang 

penting dalam keputusan pembelian, karena dengan tingkat harga yang 
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ditetapkan oleh pelaku akan menjadi tolak ukur akan permintaan suatu 

produk. Harga sebagian dari penentu keberhasilan produsen dari penjualan 

produknya. Penetapan harga juga suatu masalah apabila suatu perusahaan 

telah mengembangkan suatu produk baru dan harus menetapkan harga 

untuk pertama kali. Penetapan harga sering menjadi persoalan yang rumit 

bagi perusahaan yang berada dalam persaingan pasar sempurna (yaitu 

produk yang serba sama) seperti terdapat pada pasaran bahan mentah, setiap 

pemasok harus menetapkan harga yang sama dengan seluruh pesaing. 

Dengan penetapan harga yang lebih tinggi dari yang lainnya akan 

berpengaruh dengan tingkat penjualan, akan tetapi jika harga yang lebih 

rendah juga dapat mengurangi pendapatan yang diperoleh pelaku usaha. 

Selain dilihat dari faktor labelisasi halal dan harga, yang juga menjadi 

faktor penting dalam keputusan pembelian adalah kualitas pelayanan. 

Pengaruh kualitas pelayanan mempengaruhi keputusan pembelian, terdapat 

2 penilaian yang mempengaruhi keputusan pembelian dilihat dari pelayanan 

yang diterima ataupun pelayanan kepada konsumen. Pelayanan yang 

memuaskan dan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen menjadi 

peran yang bisa berpengaruh baik terhadap keputusan pembelian. 

Kualitas pelayanan dibedakan menjadi dua yaitu  kualitas pelayanan 

yang baik dan kualitas pelayanan yang buruk. Kualitas pelayanan ini 

bukanlah suatu hal yang tidak dapat diubah atau bisa disebut fleksibel. 

Perubahan yang harus dilakukan yaitu dengan meningkatkan kualitas 

pelayanan agar menjadi semakin lebih baik lagi dari sebelumnya. Membuat 
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perubahan kualitas pelayanan diperlukan beberapa proses yang mendukung. 

Sebagai contoh melakukan survei atau observasi kepada pelanggan 

mengenai masukan, pendapat maupun feedback tentang pelayanan yang 

telah diberikan. 

Kualitas pelayanan memicu pada tingkat kepuasan konsumen untuk 

melakukan keputusan pembelian, tingkat kepuasan diperoleh dari 

perbandingan atas jenis pelayanan yang diterima konsumen dengan jenis 

pelayanan yang diinginkan konsumen. Kualitas pelayanan yang baik adalah 

pelayanan yang dapat memberikan rasa puas dan nyaman seperti yang 

diinginkan konsumen kebanyakan, karena jika pelayanan yang diberikan 

sesuai dengan harapan konsumen, maka tergolong sebagai pelayanan yang 

sangat berkualitas atau sangat memuaskan. Sedangkan jika kualitas 

pelayanannya tidak baik maka akan terlihat tidak berkualitas atau tidak 

sesuai dengan ekspetasi pelayanan yang diharapkan konsumen. Dengan 

mempertimbangkan kepuasan pelanggan dengan kualitas pelayanan yang 

diberikan sangatlah penting.  

Berdasarkan pemaparan-pemaparan di atas, maka akan dilakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH LABELISASI HALAL, HARGA 

DAN KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN HALAL FOOD (Studi Kasus di Foodcourt Tunjungan 

Plaza Surabaya)”.  

 

II. Rumusan Masalah 

1. Apakah  Labelisasi Halal, Harga dan Kualitas Pelayanan berpengaruh 

secara simultan terhadap Keputusan Pembelian Halal Food ? 
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2. Apakah  Labelisasi Halal, Harga dan Kualitas Pelayanan berpengaruh 

secara parsial terhadap Keputusan Pembelian Halal Food ? 

III. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah Labelisasi Halal, Harga dan Kualitas 

Pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembelian 

Halal Food 

2. Untuk mengetahui apakah Labelisasi Halal, Harga dan Kualitas 

Pelayanan berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan Pembelian 

Halal Food 

IV. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan 

tentang beberapa pengaruh dari keputusan pembelian, sebagai bahan 

pertimbangan konsumen dalam pemilihan Halal Food yang berada di 

Foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya dan memberikan manfaat tersendiri 

bagi pihak management Foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya yang Insya 

Allah dapat menambah konsumen foodcourt dan meningkatkan kualitas 

foodcourt ini sendiri. Selain itu, penelitian ini juga untuk memberikan 

sumbangan pemikiran bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

I. Landasan Teori 

A. Halal Food 

Islam mewajibkan umatnya untuk menjalani, melazimi, dan 

mengamalkan setiap yang Halal dalam kehidupan mereka. Sebaliknya, 

Islam memerintahkan umatnya untuk menghindari dan mencampakkan apa-

apa yang Haram. 

Muslimin tidak memiliki hak untuk mengubah yang Haram menjadi Halal 

dengan alasan apapun. Demikian pula untuk mengubah sebaliknya dari 

halal menjadi haram. Umat Islam harus mentaati apa yang diwahyukan 

kepada Nabi Muhammad SAW, mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari secara kaffah (menyeluruh). 

Agar dapat mengamalkan ajaran Islam dengan benar, seorang hamba 

haruslah melakukan yang terbaik dan yang terbaik tidak lain adalah apa 

yang telah dihalalkan oleh Allah SWT. 

Di lingkungan masyarakat non muslim sendiri umat Islam tentu tidak 

dapat dengan mudah mendapatkan produk Halal. Mereka tidak mempu 

mengubah sistem infrastruktur masyarakat yang tidak Islami itu dalam saru 

langkah atau satu hari. Berdasar realitas yang ada, mereka harus mengikuti 

langkah-langkah berikut: 
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a. Memiliki kemauan yang kuat serta keikhlasan mengamalkan ajaran 

Islam 

b. Mereka harus merencanakan strategi untuk berpindah dari sistem 

haram ke halal 

c. Mengambil inisiatif untuk mengubah diri dari kebiasaan dan tradisi 

mereka yang tidak Islami 

d. Mencoba menerapkan syari’at Islam secara bertahap sembari 

menambah khasanah pengetahuan Al-Islam. 

Seseorang harus memahami bahwa untuk mencapai tingkat tertinggi 

yakni halal dan berangkat dari tingkat terendah yakni haram, tentu memakan 

banyak waktu, tenaga, energi, pengetahuan, kebijakan, uang dan juga 

kemauan. Seseorang juga harus menyadari bahwa sekecil apapun langkah 

yang akan diambil, ia harus bertindak. Atau jika tidak, tidak akan pernah 

ada perubahan yang berarti. 

Banyak produk makanan yang mengandung alkohol, babi, dan bahan-

bahan makanan yang diharamkan. Dan tidak jarang pula teknik 

pengolahannya maupun kemasan serta bahan pengawet dan zat additifnya 

mengandung bahan-bahan yang diharamkan juga. Mayoritas umat Islam 

tidak menyadari akan hal ini, mereka tidak menyangka bahwa dalam produk 

makanan tersebut ada bahan-bahan haram yang ditambahkan. Pada 

mulanya, pelabelan makanan dianggap bukan sebagai suatu persoalan yang 

penting dalam dunia Islam. Demikian juga mengenai teknik pengolahannya, 

pengemasan produk, dan lain sebagainya. Permasalahan yang sering 
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dibicarakan beriksar pada; Apakah produk makanan itu menggunakan 

bahan sintetis ataukah alami, organik atau non-organik, menggunakan zat 

pewarna atau tidak, pengharum aroma buatan atau tidak, dan sebaginya.  

Mengenai konsep Halal Food ini umat Islam belum menemukan kata 

sepakat antara satu dengan yang lain karena pemahaman masing-masing 

madzhab juga belum jelas. Sebagian orang tidak setuju dengan interpretasi 

sebagian yang lain yang sebenarnya bermadzhab sama. Oleh karena itu, 

semua bergantung kepada pribadi masing-masing umat Islam sendiri untuk 

mengamalkannya. 

Tidak sedikit juga yang meyakini bahwa daging di pasar adalah Haram, 

dan sebagian lain meyakini bahwa daging di pasar adalah Halal. Ada juga 

yang meyakini sebagai produk Syubhat (meragukan) atau Makruh 

(dibenci). Sebagian umat Muslim memutuskan bahwa daging kosher (Halal 

menurut Yahudi) adalah Halal sedangkan daging sembelihan orang-orang 

Kristen adalah Haram. Sehingga memunculkan keraguan dan kebingungan.  

Dalam kondisi ini, tidak sedikit pelaku usaha milik umat Islam mulai 

menjajakan daging “Halal”. Setiap pedagang mengklaim bahwa daging 

dagangannya benar-benar dzabih (disembelih secara syari’at) dan Halal. 

Dari pernyataan pelaku usaha tersebut masih perlu dipertanyakan, 

keabsahan pernyataan “Halal” itu dan masih perlu dibuktikan. 

Dengan adanya prsoalan ini, dapat menarik perhatian Muslimin di dunia 

Islam, dan terlihat tanda-tanda minat umat Islam untuk lebih perduli dengan 

persoalan “Halal” atau “Haram”. Baik mengenai bahan-bahan makanan, 
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minuman, rokok, obat-obatan, vitamin, teknik pengolahan, pengemasan, 

penyembelihan, penyimpanan, dan sebagainya. Oleh karen itu, umat 

Muslim yang hidup di tengah masyarakat non-Muslim menuntut untuk 

mendapatkan produk makanan dan minuman yang Halal dari para pelaku 

usaha. Pelaku usaha pun lantas manjawab tuntutan konsumen Muslim untuk 

memciptakan produk-produk Halal.  

Dengan kejujuran dan keikhlasan dapat membuat pelaku usaha atau 

konsumen sama-sama memetuk keuntungan. Jika antar berbagai pihak 

saling memperhatikan dan bertanggung jawab, maka kehidupan yang lebih 

baik pun akan terwujud. 

I. Makanan sehat dan higienis dalam konteks Halal 

Kebersihan telah mendapat banyak penekanan pada halal dan mencakup 

berbagai aspek tubuh pribadi, pakaian, peralatan, dan tempat kerja untuk 

pengolahan atau pembuatan makanan, minuman dan produk. Tujuannya 

untuk memastikan bahwa makanan (apapun jenisnya) yang dihasilkan 

aman, higienis dan tidak berbahaya bagi kesehatan manusia. Dalam 

konteks halal, makanan higienis, minuman dan produk dapat 

didefinisikan sebagai bebas dari najis atau kontaminasi dan kuman 

berbahaya. Jadi, ini jelas menunjukkan bahwa halal sangat spesial. 

Masalah makanan terutama dalam praktik menjaga diri dan hal-hal 

sekitar kita bersih agar mencegah penyakit, maka dari itu makanan, 

minuman atau produk yang aman adalah makanan yang tidak 

membahayakan konsumen Muslim atau non-Muslim bila sudah 
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disiapkan dan/atau dikonsumsi. Untuk memastikan produknya, 

produksen harus mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 

mematuhi GMP (Good Manufacturing Praktek) dan GHP (Good 

Hygiene Practice). GMP adalah tempat produsen yang menerapkan 

kombinasi prosedur pembuatan dan pengendalian mutu untuk 

memastikan produknya konsisten diproduksi sesuai dengan spesifikasi 

dan resep halal yang diberikan oleh Sertifikasi Halal yang ditetapkan 

MUI (Majelis Ulama Indonesia). Prinsip-prinsip kebersihan pangan 

meletakkan fondasi yang kuat dalam praktik higienis dalam memastikan 

kebersihan makanannya. Hal ini tidak diragukan lagi karena sejalan 

dengan tujuan halal. Dengan kata lain, dari higienis ini makanan yang 

ditetapkan melengkapi tujuan halal. 

II. Hubungan antara makanan Halal, Higienis dan Keselamatan 

Konsep halal benar-benar mencakup semua aspek kehidupan manusia 

karena memberi kita yang lebih baik dan berwawasan bila dilihat dari 

sudut pandang kualitas dan total kebaikan dari apa yang kita sebaiknya 

konsumsi. Jadi, bagi umat Muslim, makanan tidak harus dengan kualitas, 

keamanan dan keselamatan yang baik higienis tapi juga halal. Ini 

menunjukkan bahwa semua makanan bersifat halal kecuali yang ada 

secara khusus disebutan dalam Quran sebagai makanan bersifat haram. 

Islam hanya mengizinkan pengikutnya mengkonsumsi yang halal, bersih, 

aman dan produk yang baik seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an dan 

Hadist. Higienis, keamanan dan kebersihan sangat ditekankan dalam 
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Islam melalu halal. Hal ini mencakup setiap aspek kebersihan diri, 

pakaian, peralatan dan tempat makanan yang diproses atau dipersiapkan. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa makanan, minuman dan 

produk tersebut diambil atau digunakan dengan benar-benar bersih dan 

tidak berbahaya bagi kesehatan manusia. Oleh karena itu, perlu dicatat 

bahwa dalam Islam, mengkonsumsi halal dan penggunaan produk halal 

diwajibkan dalam Islam. Di dalam konteks ini, sebagai seorang Muslim 

harus memperhatikan bahan makanan dan minuman, proses penanganan 

dan kemasan produk makanan olahan, dan minuman yang halal yang 

sesuai dengan Syari’at Islam. Karena sebagai Muslim harus sadar akan 

aspek halal dari apa yang mereka konsumsi. 

III. Batasan Halal dan Haram 

a. Halal 

Agama Islam mengecam siapapun yang tanpa seizin-Nya 

menghalalkan atau mengharamkan bahan makanan, bahkan secara 

khusus mengecam lebih keras orang-orang yang telah 

mengharamkannya. Pengharaman berkonotasi mempersempit 

kemudahan dan keleluasaan yang telah Allah SWT anugerahkan 

kepada manusia. Fenomena pengharaman itu telah disyaratkan oleh 

firman-Nya, “Allah hendak memberikan keringanan bagi kalian 

sedang manusia itu diciptakan dalam keadaan lemah”.1 Juga Hadis 

qudsi, yang artinya, “Sesungguhnya Aku menciptakan hamba-hamba-

                                                           
1 QS. 4:28 
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Ku sebagai orang-orang yang hanif (bersih dari menyekutukan-Nya), 

lalu datang syetan-syetan yang menggelincirkan mereka dari 

agamanya, mengharapkan berbagai hal yang Aku halalkan, dan 

memerintahkan mereka untuk menyekutukan-Ku dalam hal yang tidak 

Aku turunkan kekuasaan kepadanya.” Nyata bahwa masalah 

penghalalan dan pengharaman merupakan kewenangan Allah SWT 

semata. Implikasinya, tiada seseorang yang memiliki kewenangan 

untuk melakukannya.  

Kata halal berart tidak diperbolehkan atau halal oleh hukum Islam ini 

mengacu pada makanan, minuman atau produk yang dikonsumsi oleh 

Muslim, halal bila digunakan dalam kaitannya dengan makanan dalam 

bentuk apapun, dalam perjalanan perdangangan atau bisnis atau 

sebagai bagian dari deskeripsi perdagangan apapun, yang diterapkan 

pada halal produk, makanan atau miuman. Halal juga bisa mengambil 

ungkapan lain yang menunjukkan atau mungkin dipahami sebagai izin 

agama Islam untuk mengkonsumsi barang tertentu atau indikasi 

bahwa tidak ada hal semacam itu terdiri dari atau mengandung bagian 

atau yang materi binatan yang dilarang oleh Syari’at Islam untuk 

dikonsumsi.  

Halal-Haram tidak terkecuali mengenai makanan, merupakan masalah 

Aqidah, maka Agama ini menghukumi pengharaman terhadap bahan 

makanan halal sebagai identik dengan kemusyirakan. Siapapun yang 

mengharamkan (bahan) makanan yang halal, berarti telah bertindak 
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syirik. Dengan keras Al-Quran mengecam kaum musyrikin Arab yang 

telah mengharamkan bagi diri mereka sendiri berbagai jenis binatang 

ternak dan tumbuhan yang baik-baik.2 

“Halal” berasal dari bahasa Arab yang berarti melepaskan dan tidak 

terikat. Secara etimologi halal berarti hal-hal yang boleh dan dapat 

dilakukan karena bebas atau tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan 

yang melarangnya. Sertifikat halal adalah suatu fatwa tertulis dari 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan kehalalan suatu 

produk sesuai dengan syariat Islam. Sertifikat halal adalah syarat 

untuk mendapatkan ijin pencantuman label halal pada kemasan 

produk dan instansi pemerintahan yang berwenang. Adapun yang 

dimaksud dengan produk syariat Islam, sebagai berikut:3 

1. Tidak mengandung babi dan bahan yang berasal dari babi; 

2. Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperi, bahan-

bahan yang berasal dari organ manusia, darah, kotoran-kotoran, 

dan lain sebagainya; 

3. Semua bahan yang berasal dari hewan halal yang disembelih 

menurut tata cara syariat Islam; 

4. Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan, pengolahan, 

tempat pengelolaan dan transportasinya tidak boleh digunakan 

untuk babi. Jika pernah digunakan untuk babi atau barang yang 

                                                           
2 Fadhlan Mudhafier & Ir. Nur Wahid M. Si., Menguak Keharaman Makanan, (Jakarta: Zakia 

Press, 2004), 36-37. 
3 Burhanudin, Perilaku Organisasional. (Yogyakarta: CAPS, 2011), 140. 
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tidak halal lainnya terlebih dahulu harus dibersihkan dengan tata 

cara yang diatur menurut syariat Islam; 

5. Semua makanan dan minuman yang tidak mengandung khamar. 

Makanan pada dasarnya merefleksikan budaya suatu masyarakat  

maka perubahan makanan, baik mengenai substansi materi, struktur, 

tekstur, cita rasa dan lain sebagainya, selalu mencerminkan 

perkembangan budaya masyarakat bersangkutan. Dengan adanya 

perbedaan budaya, makan wajar kalau kita menjumpai beraneka-

ragam makanan.4 

Halal dalam bahasa berarti diijinkan. Semua jenis makanan dan 

minuman adalah Halal kecuali yang secara khusus disebutkan 

(Haram) dalam Al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhamad SAW. Manusia 

dilarang mengganti atau membolak-balikan hukum tersebut, yang 

Haram menjadi Halal atau sebaliknya. Nama lain daging Halal adalah 

Dzabiha (daging yang disembelih sesuai syar’i). Istilah Halal dalam 

Al-Qur’an juga sering digunakan dalam konteks lain, sebagian di 

antaranya merujuk pada makanan, dan seperti yang dijelaskan pada 

Surat Al-Maidah ayat 87-88. 

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa 

yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kau 

melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

                                                           
4 Fadhlan Mudhafier & Ir. Nur Wahid M. Si., Menguak Keharaman Makanan, (Jakarta: Zakia 

Press, 2004), 21. 
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yang melampaui batas. Dan makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang Allah telah rizkikan kepadamu, dan betakwalah kepada Allah 

yang kamu beriman kepada-nya”. (QS 5: 87-88)5 

b. Haram 

Haram secara umum berarti dilarang. Dalam Islam yang disebut 

makanan Haram adalah makanan yang dilarang untuk dimakan. 

Makanan tersebut meliputi: 

1. Babi dan segala produk sampingannya 

2. Alkohol 

3. Bangkai 

4. Binatang yang disembelih tidak atas anama Allah SWT 

5. Darah, dan 

6. Sesuatu (zat) yang memabukkan. 

Pelanggaran terhadap ketentuan ini berarti terjerumus dalam dosa. 

Dalam kondisi tertentu ada pengecualian bagi umat Islam untuk 

mengkonsumsi makanan Haram, yakni: 

1. Tidak sengaja 

2. Dalam keadaan darurat dan terpaksa. 

                                                           
5 tafsirq.com diakses pukul 19.35 pada tanggal 21/02/18  
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Kebolehan ini diberikan hanya jika tidak ada makanan lain sama sekali 

atau makanan itu dimakan untuk menyelamatkan jiwa. Sebagimana 

firman Allah SWT yang terdapat dalam surah Al-Baqarah ayat 173. 

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 

daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut nama 

selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa 

(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, maka tiada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS 2:173) 

c. Masybuh (Syubhat) 

Masybuh adalah kata dalam bahasa Arab yang berarti diragukan. 

Barang yang meragukan antara Halal atau Haram ini disebut Syubhat 

(meragukan). Biasanya seorang mencoba menghukumi Qur’an 

maupun Hadits. Ketika keputusan tersebut berdasarkan pada 

keinginan individu semata tanpa adanya kejelasan bukti maka 

seseorang itu dapat dikatakan masuk dalam keragu-raguan. Hal 

semacam ini disebut Masybuh, Syubhat, atau Masyquq. 

d. Makruh 

Makruh adalah kata dalam bahas Arab yang berarti dibenci atau tidak 

disukai dalam agama. Dalam konteks tersebut hendaknya industri 

makanan memberi perhatian terhadap jenis-jenis menu yang tidak 

diperbolehkan untuk dikonsumsi oleh umat Islam. Makanan dan 

minuman dikatakan makruh apabila di dalamnya didapatkan kejelasan 
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bahwa produk tersebut ternyata tidak baik, tidak layak dikonsumsi 

atau dapat merugikan kesehatan konsumen. Konsep makruh ini 

diterapkan dalam hukum Islam untuk beberapa jenis makanan, 

minuman atau rokok yang merugikan fisik, mental, spiritual, atau 

psikis seseorang. Seseorang yang terjerumus pada hal-hal yang 

makruh akan merugi di hari kiamat kelak. 

Dengan demikian seseorang seharusnya menjauhkan diri dari produk-

produk makruh seperti: obat perangsang, obat anti depresi, 

ketergantungan obat bius, rokok, kopi, teh, minuman ringan (karena 

kafeinnya), bawang putih dan bawang merah (karena baunya), dan 

sebagainya. 

e. Dzabiha 

Istilah dzabiha (dibaca: dzabih) berasal dari bahasa Arab yang berarti 

sembelihan. Daging disebut dzabiha jika berasal dari binatang Halal 

dan disembelihnya menurut syariat Islam. Istilah ini dipakai untuk 

menyebut daging yang halal, baik dilihat dari asal daging tersebut 

maupun cara penyembelihannya.  

Umat Islam minoritas seperti penduduk yang tinggal di Amerika Utara 

diharapkan dapat memahami sepenuhnya perihal penyembelihan 

binatang secara syar’i agar daging yang mereka konsumsi menjadi 

Halal. Seorang Muslim yang tinggal dilingkungan non-Muslim akan 

mengalami kesulitan sehubungan dengan sembelihan ini. Beberapa 

madzhab khususnya madzhab Syafi’i berpendapat bahwa seorang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

 
 

muslim boleh mekmakan daging sembelihan Ahli Kitab (Yahudi dan 

Nasrani) dengan telebih dahulu mengucap basmalah sebelum 

menyantapnya. 

B. Labelisasi halal 

a. Indikator untuk mengukur Persepsi Label Halal 

Untuk mengukur persepsi label halal dapat digunakan empat 

indikator, sebagai berikut : 

a) Keamanan/safety, sebuah proses di mana individu (konsumen 

muslim) memilih, mengatur, dan menafsirkan informasi tentang 

produk makanan halal yang memiliki aspek keselamatan, dari sisi 

sumber atau bahan baku maupun proses. 

b) Nilai keagamaan/religious value, sebuah proses di mana individu 

(konsumen muslim) memilih, mengatur, dan menafsirkan 

informasi tentang produk makanan halal yang memiliki aspek 

nilai-nilai agama. 

c) Kesehatan/health, sebuah proses di mana individu (konsumen 

muslim) memilih, mengatur, dan menafsirkan informasi tentang 

produk makanan halal yang memiliki aspek kesehatan. 

d) Kekhususan/exclusivity, sebuah proses dimana individu 

(konsumen muslim) memilih, mengatur, dan menafsirkan 

informasi tentang produk makanan halal yang memiliki aspek 

keesklusifan, dimana produk makanan halal harus dipisah dari 

produk makanan haram. Upaya pemisah ini dilakukan untuk 
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menghindari kontak langsung dengan produk haram, menghindari 

resiko kontaminasi, dan memastikan bahwa pengelolaan produk 

makanan halal sesuai dengan persepsi konsumen muslim. 

b. Pengertian label 

Label sangat berhubungan dengan pemasaran. Label merupakan 

bagian dari suatu produk yang menyampaikan informasi tentang apa 

yang ada dalam penjual dan produk itu sendiri. Pemberian label 

(labeling) adalah bagian dari produk yang sangat penting dengan 

tujuan untuk menarik minat konsumen.6 Label secara umum harus 

berisi nama atau merek produk, bahan baku, bahan tambahan 

komposisi, informasi gizi, tanggal kadaluwarsa, isi produk dan 

keterangan legalitas. Label merupakan bagian dari kemasan. 

Terdapat 2 macam label, yaitu:7 

1) Brand Label, diartikan sebagai merek yang diberikan informasi  

yang objektif seperti cara penggunaan, cara pembuatan, cara 

perawatan, dan kinerja produk, serta karakteristik lain yang 

berhubungan dengan produk yang dimaksud. 

2) Grade Label, diartikan sebagai label yang diidentifikasikan 

dengan penialian terhadap kualitas produk (producy’s judges 

quality) yang dilihat dari huruf, angka, atau kata. 

                                                           
6 Henry Simamora, Basis Pengambilan Keputusan Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2000) 
7 Fandi Tjiptono, Kualitas Jasa: Pengukuran, Keterbatasan dan Implikasi Manajerial, (Jakarta: 

majalah Manajemen Usahawan Indonesia, 2001) 
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Terdapat 4 fungsi label, yaitu:8 

1) Identifies (identifikasi): memperkenalkan produk 

2) Grade (nilai): menunjukkan nilai atau kelas suatu produk 

3) Diskribe (memberikan keterangan): menunjukkan keterangan 

mengenai siapa produsennya, dimana produk dibuat, kapan 

produk dibuat, apa saja komposisi produk tersebut, dan bagaimana 

cara penggunaan produk secara aman 

4) Promote (mempromosikan): mempromosikan lewat gambar dan 

produk menarik 

Kebanyakan label terbuat dari kertas, laminasi kertas atau film plastik 

dengan atau tanpa tambahan perekat yang sensitif terhadap tekanan, label 

dapat mencakup keseluruhan kemasan, dapat dipotong dalam berbagai 

bentuk berbeda untuk melengkapi kontur suatu bentuk kemasan.9 

Label merupakan peluang bagi konsumen untuk memperoleh 

informasi dari produk yang akan dibeli, maka dari label tersebut produsen 

harus mengupayakan prioritas-prioritas informasi yang akan dicantumkan 

pada label. 

c. Fungsi Label 

a) Merupakan salah satu bentuk perlindungan pemerintah kepada 

para konsumen yang berupa pelaksanaan tertib suatu undang-

                                                           
8 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran edisi kesebelas, (Jakarta: Indeks kelompok Gramedia, 

2003) 
9 Marianne Klimchuk dan Sandra A. Krasovec, Desain Kemasan, (Jakarta: Erlangga, 2006) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 
 

undang bahan makanan dan minuman atau obat. Dalam hal ini 

pemerintah mewajibkan produksen untuk melekatkan label pada 

hasil produksinya yang sesuai dengan peraturan yang tercantum 

dalam undang-undang bahan makanan 

b) Dengan melekatkan label sesuai dengan peraturan berarti 

produsen memberikan keterangan yang diperlakukan oleh para 

konsumen agar dapat memilih membeli serta meneliti secara 

bijaksana 

c) Merupakan jaminan bahwa barang yang dipilih tidak berbahaya 

bila digunakan, untuk mengatasi hal ini maka para konsumen 

membiasakan diri untuk membaca label terlebih dahulu sebelum 

membelinya. 

d. Label Halal 

Label halal adalah setiap keterangan yang bisa berupa gambar, tulisan, 

atau juga kombinasi dari keduanya atau bentuk lain yang dimasukkan, 

ditempelkan pada bagian kemasan. 

Produk halal adalah setiap produk yang tidak mengandung  unsur 

haram didalamnya, serta proses pembuatan yang dilakukan tidak dilarang 

untuk dikonsumsi umat Islam baik yang bahan baku, bahan tambahan, 

bahan pembantu lainnya termasuk bahan produksi yang diolah melalui 

proses rekayasa genetika dan iradiasi yang pengolahannya dilakukan 

sesuai dengan syari’at Islam serta memberikan manfaat yang lebih 
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daripada madharat (efek).10 Dikhususkan untuk produk pangan  penting 

bagi masyarakat Indonesia yang mayoritas memeluk agama Islam. Dalam 

pencantumannya label pada pangan baru yang akan memproduksi dan 

memasukkan pangan ke wilayah Indonesia, setiap pelaku usaha harus 

menyatakan bahwa pangan yang bersangkutan adalah halal dan sesuai 

syari’at Islam, dan harus bertanggung jawab atas kebenaran label dan 

wajib mencantumkan keterangan atau tulisan halal pada label. 

Label halal yang terdapat pada kemasan produk, dapat mempermudah 

konsumen untuk mengidentifikasi suatu produk. Di Indonesia 

penggunaan label halal sangatlah mudah ditemukan pada produk makanan 

umumnya. Tidak sedikit juga produk yang tidak jelas bahan baku dan cara 

pengolahannya tapi terdapat tulisan halal pada kemasannya, dan seolah-

olah produk tersebut termasuk produk yang halal. terdapat dua contoh 

label halal yang sering digunakan produsen untuk memberikan informasi 

kehalalan produknya. 

Gambar 2.1 

Label Halal 

 

                                                           
10 Departemen Agama, 2003 
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Label halal11 

Ada juga konsumen yang kurang memahami tentang label halal akan 

tetap berfikir bahwa label halal yang tanpa ada nama lembaga yang 

menjaminnya tercantum dalam produk yang dibelinya merupakan label 

halal suatu produk, dan tidak hanya asal mencantumkan label halal, 

pencantuman label halal suatu produk harus dilakukan berdasarkan 

ketentuan-ketentuan syari’at Islam baik dari segi agama maupun ilmu-

ilmu yang mendukung. 

Maka dari itu Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang merupakan 

lembaga yang kompeten untuk melakukan penjaminan kehalalan produk. 

Dalam kerjanya peran MUI dibantu oleh LPPOM-MUI (Lemaga 

Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama 

Indonesia). Lembaga ini dibentuk untuk membantu MUI menentukan 

kebijaksanaan, merumuskan ketentuan-ketentuan, rekomendasi dan 

bimbingan yang menyangkut semua bahan-bahan apa saja yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Dengan kata lain LPPOM-MUI didirikan agar dapat 

memberikan rasa tentram pada umat tentang produk yang 

dikonsumsinya.12 Lembaga Majelis Ulama Indonesia ini yang 

berwewenang untuk memberikan sertifikat halal kepada perusahaan yang 

akan mencantumkan label halal.  

                                                           
11 www.google.co.id (diakses pada tanggal 29/10/2017 pada pukul 12.32) 

12 Wiku Adisasmito, Sistem Kesehatan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 10. 
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Dengan melihat ada tidaknya label halal pada kemasan atau logo yang 

tertera pada pamflet adalah cara yang paling mudah dilakukan untuk 

memilih produk halal. Setiap produsen yang akan mencantumkan label 

halal harus memiliki sertifikat halal lebih dahulu melalui MUI. 

Dengan adanya LPPOM-MUI dapat memberikan kepercayaan bagi 

masyarakat muslim dalam memperoleh produk halal. Pemberian label 

halal pada suatu produk, sedikit banyak akan mengurangi keraguan 

konsumen akan kehalalan produk yang dibeli. 

Tidak sedikit juga dari para konsumen bertanya-tanya mengapa 

Sertifikasi Halal sangat diperlukan untuk Halal Food pada khususnya. 

Maka LPPOM MUI mengeluakan Sertifikasi Halal dengan kegunaanya 

sebagai berikut:  

a) Sebagai pertanggungjawaban produsen kepada konsumen muslim, 

mengingat masalah halal merupakan bagian dari prinsip hidup 

muslim 

b) Meningkatkan kepercayaan dan kepuaan konsumen 

c) Meningkatkan citra dan daya saing perusahaan \mencegah 

penutupan perusahaan 

d) Sebagai alat pemasaran serta untuk memperluas area pemasaran 

e) Mencegah kehilangan pembeli dan pasar 

Tujuan Sertifikasi Halal pada produk pangan, obat, kosmetika dan 

produk lainnya dilakukan untuk memberikan kepastian status kehalalan 

suatu produk, sehingga dapat mententramkan hati para konsumen. 
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Kesinambungan proses produksi halal dijamin oleh produsen dengan cara 

menerapkan Sistem Jaminan Halal. Sertifikasi Halal memiliki masa 

berlaku yaitu selama 2 (dua) tahun. 

Adapun beberapa hal terkait Sertifikat Halal: 

a) Sertifikat halal yang dikeluarkan oleh MUI dan LPPOM MUI 

berdasarkan permohonan pihak produsen dan telah dilakukan 

audit dan dinyatakan halal produknya oleh Komisi Fatwa Majelis 

Ulama Indonesia (MUI). 

b) Yang dimaksud dengan produk halal adalah produk yang 

memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan syariat Islam, yaitu : 

1. Tidak mengandung babi atau produk-produk yang berasal dari 

babi serta tidak menggunakan alkohol sebagai ingredient yang 

sengaja ditambahkan. 

2. Daging yang digunakan berasal dari hewan halal yang 

disembelih menurut tata cara Syari’at Islam. 

3. Semua bentuk minuman yang tidak beralkohol. 

4. Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan, transportasi 

tidak digunakan untuk babi, jika pernah digunakan untuk babi 

atau barang tidak halal lainnya, tempat tersebut harus terlebih 

dahulu dibersihkan dengan tata cara yang diatus menurut 

syari’at Islam. 
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c) Sertifikat halal merupakan persyaratan untuk pengurusan perijinan 

label halal. Label halal harus mengikuti peraturan dari Badan 

Pemeriksaan Obat dan Makanan (BPOM). 

d) Pemegang Sertifkat halal bertanggung jawab memelihara 

kehalalan produk yang diproduksinya dan sertifikat tersebut tidak 

dapat dipindahtangankan. 

e) Sertifikat yang sudah habis masa berlakunya termasuk foto 

kopinya tidak boleh dipergunakan kembali atau dipasang untuk 

maksud-maksud tertentu. 

f) Jika sertifikat tersebut hilang, pemegang sertifikat harus segera 

melaporkannya ke LPPOM MUI Provinsi Jawa Timur. 

g) Sertifikat halal yang dikeluarkan adalah milik MUI Provinsi Jawa 

Timur. Oleh sebab itu, jika karena sesuatu hal diminta kembali 

oleh MUI Provinsi Jawa Timur, maka pemegang sertifikat wajib 

untuk menyerahkannya. 

Untuk menjaga konsistensi produksi selama berlakunya sertifikasi 

halal, LPPOM MUI memberikan ketentuan bagi perusahaan, sebagai 

berikut: 

a) Sebelum produsen mengajukan sertifikasi halal terlebih dahulu 

harus mempersiapkan Sistem Jaminan Halal. Penjelasan rinci 

tentang Sistem Jaminan Halal dapat merujuk kepada Buku 

Panduan Penyusunan Sistem Jaminan Halal yang dikeluarkan oleh 

LPPOM MUI. (Untuk IKM diberikan SJH yang berisi sistem 
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administrasi sederhana yang tetap dapat menjamin kehalalan 

produk) 

b) Berkewajiban mengangkat secara resmi seorang atau tim Auditor 

Halal Internal (AHI) yang bertanggungjawab dalam menjamin 

pelaksanaan produksi halal 

c) Berkewajiban menandatangani kesediaan untuk diinpeksi secara 

mendadak tanpa pemberitahuan sebelumnya oleh LPPOM MUI 

Jawa Timur 

d) Membuat laporan berkala setiap 6 bulan tentang pelaksanaan 

Sistem Jaminan Halal.13 

e. Ajaran Mengkonsumsi Makanan dan Minuman Halal 

a) Al-qur’an surat Al-Maidah ayat 3 

Allah telah menegaskan dalam Al-qur’an surat Al-Maidah ayat 3: 
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 “ Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi 

“(QS 5:3).14 

                                                           
13 http://halalmuijatim.org/sertifikasi/tentang-sertifikat-halal diakses pada tanggal 01/03/2018 
pukul 20.02 
14 tafsirq.com diakses pukul 19.35 pada tanggal 21/02/18 

http://halalmuijatim.org/sertifikasi/tentang-sertifikat-halal%20diakses%20pada%20tanggal%2001/03/2018
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Dalam ayat diatas, kata “memakan” tidak hanya bermakna memakan 

lewat mulut, tapi memakan tersebut juga berarti mengkonsumsi 

dalam artian menggunakan olahan babi untuk berbagai keperluan 

termasuk makanan ringan. Halal atau tidak merupakan suatu 

keamanan pangan yang sangat mendasar bagi umat Islam. 

Konsumen Islam cenderung memilih produk yang telah dinyatakan 

halal dibandingkan dengan produk yang belum dinyatakan halal 

oleh lembaga berwenang. 

b) Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 88 

Menjelaskan : 

مْ 
ُ
ت
ْ
ن
َ
ذِي أ

َّ
 ال
َ
ه
َّ
وا الل

ُ
ق
َّ
ا ۚ وَات ب  يِّ

َ
 ط

 
لَّ

َ
 حَلَ

ُ
ه
َّ
مُ الل

ُ
ك
َ
ق
َ
ا رَز وا مِمَّ

ُ
ل
ُ
 وَك

َ
ون

ُ
مِن
ْ
بِهِ مُؤ  

" Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 

telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang 

kamu beriman kepada-Nya”. 

c) Al-Qur’an surah Al-Nahl ayat 114  

Menjelaskan : 

 
ُ
ه
َّ
مُ الل

ُ
ك
َ
ق
َ
ا رَز وا مِمَّ

ُ
ل
ُ
ك
َ
 ف

َ
ون

ُ
عْبُد

َ
اهُ ت مْ إِيَّ

ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
هِ إِن

َّ
 الل

َ
رُوا نِعْمَت

ُ
ك
ْ
ا وَاش ب  يِّ

َ
 ط

 
لَّ

َ
حَلَ  

“Makan makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 

diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah jika kamu 

hanya kepada-Nya saja menyembah”15. Dalam ayat di atas Allah 

telah memerintahkan kepada manusia untuk hanya memakan 

(mengkonsumsi) makanan halal. 
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d) Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 173 

Menjelaskan : 

هِ ۖ إِ 
َّ
يْرِ الل

َ
هِلَّ بِهِ لِغ

ُ
زِيرِ وَمَا أ

ْ
خِن

ْ
حْمَ ال

َ
مَ وَل

َّ
 وَالد

َ
ة
َ
مَيْت

ْ
مُ ال

ُ
يْك
َ
ل
َ
مَ ع مَا حَرَّ

َّ
يْرَ ن

َ
رَّ غ

ُ
ط

ْ
مَنِ اض

َ
ف

ورٌ رَحِيمٌ 
ُ
ف
َ
 غ
َ
ه
َّ
 الل

َّ
يْهِ ۚ إِن

َ
ل
َ
مَ ع

ْ
 إِث

َ
لَ
َ
ادٍ ف

َ
 ع

َ
 بَاغٍ وَلَّ

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut 

(nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa 

(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”16 

C. Harga 

a. Pengertian harga 

Dilihat dari sudut pandang konsumen, harga diartikan sebagai yang 

harus diberikan konsumen untuk membeli. Biasanya riset memandang 

harga hanya dalam konteks jumlah dolar yang diminta sebagai alat tukar-

menukar. Karena kami percaya harga adalah bagian penting dalam proses 

pertukaran, kami menawarkan pandangan konseptual mengenai harga 

yang mencakup lebih daripada jumlah dolar atau biaya finansial ke 

konsumen. Pembahasan kami ditujukan untuk membantu Anda lebih 

memahami peran harga pada pembentikan strategi pemasaran.17 

Gambar 2.2. 

                                                           
16 tafsirq.com diakses pukul 19.35 pada tanggal 21/02/18 
17 J.Paul Peter & Jerry C. Olson, Perilaku Konsumen & Strategi Pemasaran Edisi 9 Buku 2, 

(Jakarta Selatan : Salemba Empat, 2014), hlmn 240. 
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Peran Penting Harga dalam Pertukaran Pemasaran 

 

Gambar 2.2 mengidentifikasi empat tipe dasar biaya konsumen: uang, 

waktu, aktifitas kognitif, dan upaya perilaku. Ketika dipasangkan dengan 

nilai atau utilitas apa pun yang ditawarkan produk, biaya-biaya tersebut 

adalah cara yang nyaman untuk mempertimbangkan arti harga pada 

konsumen. Meskipun kami tidak menyebut konsumen berusaha 

menghitung setiap biaya yang dikeluarkan untuk membeli barang 

dan/atau jasa, kami percaya bahwa biaya-biaya tersebut sering kali 

dipertimbangkan dalam pembelian produk. Seperti yang telah disebutkan, 

hanya sedikit pengalaman sensorik yang terkait dengan variabel harga. 

Informasi mengenai harga sering kali diperhatikan dan dipahami 

konsumen, dan makna yang dihasilkannya memengaruhi perilaku 

konsumen. Untuk beberapa pembelian, konsumen bisa membuat berbagai 

perbandingan harga antar merek dan mengevaluasi kompromi antar 

berbagai jenis biaya dan nilai. 

Secara umum, semua tinjauan menyimpulkan bahwa riset pada 

dampak perilaku dari penetapan harga tidak didasarkan pada teori kuat 
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dan bahwa mayoritas studi tersebut memiliki kelemahan metodelogis 

yang parah. Dengan demikian, tidaklah mengherankan ketika hanya ada 

sedikit konsensus mengenai masalah mendasar seputar bagaimana harga 

memengaruhi proses konsumen menentukan pilihan dan perilaku 

konsumen.18 

Harga memiliki 4 indikator yang terdiri dari:19 

1) Keterjangkauan harga 

2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

3) Daya saing harga 

4) Kesesuaian harga dengan manfaat 

Harga adalah jumlah dari seluruh nilai yang ditukarkan konsumen atas 

manfaat-manfaat memilih atau menggunakan produk atau jasa tersebut.20 

Harga yang ditawarkan harus sesuai dengan pandangan konsumen atas 

nilai dan manfaat yang diperoleh dari produk tersebut. Harga mempunyai 

peran penting bagi pelaku usaha, karena harga mempunyai pengaruh 

terhadap kemampuan pelaku usaha dalam bersaing. 

Upaya-upaya yang akan didapat oleh pelaku usaha melalui harga, 

yaitu bertahan hidup (survival), memaksimalkan pertumbuhan penjualan, 

unggul dalam pangsa pasar dan dalam mutu produk. Harga subyektif yaitu 

                                                           
18 Ibid, 245 
19 Rosvita, Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Promosi, dan Cuaua terhadap Keputusan 

Pembelian Teh siap Minum dalam Kemasan Merek Teh Botol Sosro, (Skripsi--Fakultas Ekonomi 

Universitas Diponegoro Semarang, 2013) 
20 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran edisi kesebelas,(Jakarta: Indeks Kelompok Gramedia, 

2003), 430 
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harga yang diartikan konsumen adalah faktor terpenting dari harga 

sebenarnya, bukan harga itu sendiri (objective price). 

b. Persepsi dan Sikap atas Harga 

Persepsi atas harga adalah bagaimana informasi harga dapat dengan 

mudah dipahami oleh konsumen dan dibuat bermakna bagi mereka. 

Sebuah pendekatan atas persepsi harga yang dikemukakan Jacob Jacoby 

dan Jerry Olson, yaitu mengenai pengelohan informasi. Tampilan 1.2 

menggambarkan adaptasi dari pendekatan ini. 

Gambar 2.3. 

Model Konseptual Pengolahan Kognitif Informasi Harga 

 

 

Dari gambar 2.3 model pendekatan ini menggambarkan dampak harga 

untuk produk dengan tingkat keterlibatan tinggi atau situasi pembelian. 

Pada dasarnya, tampilan ini  menunjukkan informasi dari harga yang 
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diterima melalui indra penglihatan dan pendengaran. Informasi tersebut 

kemudian dipahami, dan ditafsirkan serta dibuat menjadi bermakna. 

Cara pengolahan kognitif informasi harga, konsumen bisa 

membandingkan antara harga yang dinyatakan dengan sebuah harga atau 

kisaran harga yang mereka bayangkan atas produk tersebut. Harga yang 

di bayangkan dijadikan sebagai bahan melakukan perbandingan tersebut 

yang diartikan sebagai harga acuan internal. Pada dasarnya harga acuan 

internal menjadi semacam panduan untuk mengevaluasi apakah harga 

yang tertera tersebut dapat diterima oleh konsumen. 

Harga yang dinyatakan untuk satu merek dapat dianggap sebagai 

atribut produk. Pengetahuan tersebut dapat dibandingkan dengan harga 

dolar dari merek-merek lain pada kelas produk, atribut, merek atau merek-

merek lain, dan biaya-biaya konsumen. Sikap terbentuk terhadap berbagai 

alternatif merek yang mendorong terjadinya perilaku pembelian. 

Untuk produk dengan keterlibatan rendah atau situasi pembelian, 

harga dolar mungkin tidak hanya memiliki sedikit dampak pada afeksi, 

kognisi, atau perilaku konsumen. Bagi banyak produk, konsumen 

memiliki cakupan harga implisit, dan selama harga masih berada dalam 

cakupan itu, harga tersebut akan dievaluasi sebagai kriteria pembelian. 

demikian juga sebaliknya, beberapa produk langsung dibeli tanpa ada 

pertimbangan lanjut mengenai harganya, dan konsumen langsung 

membayar harga yang diminta pada konter pembelian. Hal ini biasanya 

terjadi pada item-item impuls yang berada di daerah pintu keluar toko 
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serba ada atau toko obat, atau pada produk dengan merek yang konsumen 

percayai. Pada kasus terakhir konsumen melakukan penjualan pada satu 

atribut merek tanpa membandingkan harga dolar, biaya konsumen, atau 

faktor-faktor yang lain. 

Ada beberapa alasan mengapa konsumen tidak menyimpan harga 

barang diingatannya, konsumen mungkin tidak ingin mengingat upaya 

untuk mendapatkan, menyimpan, dan menelaah harga barang-barang 

yang mereka beli. Pada banyak pembelian, selain yang menggunakan 

kupon atau menawar, konsumen harus membayar sesuai harga tertera atau 

batal membeli. Jadi, jika mereka memilih untuk memberi, harganya tidak 

bsa dikendalikan oleh meraka dan akan menjadi kurang masuk akal bagi 

mereka untuk menyimpan informasi harga tersebut jika kurang 

berdampak pada penghematan uang. Singkatnya, biaya kegiatan kognitif, 

upaya perilaku, dan waktu yang terlibat pada penyimpanan informasi 

harga dan belanja tidak sepadan dengan penghematan kecil yang diraih.21 

c. Strategi Penentuan Harga 

Strategi penentuan harga menyangkut tiga masalah, sebagai berikut:  

1) Jika harga ditetapkan untuk produk baru 

2) Jika perubahan jangka panjang pendek sedang dipertimbangkan 

untuk membuat produk 

                                                           
21 J.Paul Peter & Jerry C. Olson, Perilaku Konsumen & Strategi Pemasar Edisi 9 Buku 2, (Jakarta 

Selatan : Salemba Empat, 2014), 246-248. 
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3) Ketika perubahan harga jangka panjang pendek sedang 

dipertimbangkan 

Ada beberapa model yang ditawarkan untuk memandu pemasar dalam 

merancang strategi penentuan harga. Model yang ditawarkan 

mengandung rekomendasi yang sama namun berada dalam detail asumsi 

yang dibuat, jumlah lengkap dalam pembagian proses penentuan harga, 

dan urutan kerja penentuan harga yang disarankan. Untuk tujuan ini, telah 

mengembangkan model 6 tahap yang ditujukkan pada Tampilan 1.3 pada 

analisis konsumen dan memperhatikan empat jenis biaya konsumen 

dalam membuat strategi penentuan harga dan pemasaran. 

Gambar 2.4. 

Pendekatan Strategis pada Penentuan Harga 
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Empat tahap pada pendekatan strategis untuk penentuan harga 

tersebut akan dibahas nanti. Meskipun analisis konsumen bukan fokus 

utama di semua tahap, namun pembahasan ini ditujukan untuk 

memperjelas peran analisis konsumen dalam penentuan harga dan 

menawarkan tinjauan yang berguna dari proses penentuan harga.22 

D. Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan adalah tingkat pelayanan yang diberikan pelaku 

usaha atau karyawan kepada konsumen. Kualitas pelayanan ini sendiri 

                                                           
22 Ibid, 250-251. 
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dapat menjadi tolak ukur seorang konsumen untuk melakukan keputusan 

dalam pembelian produk. Kualitas pelayanan dapat diukur dengan lima 

dimensi sesuai dengan urutan derajat kepentingan relatifnya, yaitu 

keandalan, jaminan, bukti fisik, empati dan daya tanggap. Pelayanan yang 

berkualitas sangat berperan dalam membentuk kepuasan konsumen, 

berkaitan juga dengan menciptakan keuntungan bagi perusahaan. Dengan 

kualitas pelayanan yang diberikan pelaku usaha semakin berkualitas, 

maka tingkat kepuasaan pelanggan juga akan semakin meningkat. 

Pelaku usaha dapat dikatakan berhasil mendapatkan pelanggan dengan 

jumlah yang banyak apabila pelaku usaha dapat memberikan kepuasan 

yang dianggap baik oleh pelanggan. Dengan mendapatkan penilaian yang 

baik dari para pelanggan maka pelanggan akan merasa puas dan bisa 

berdampak pada keuntungan perusahaan dengan cara pembelian ulang 

dari konsumen dan bisa juga dengan bentuk rekomendasi dari pelanggan 

satu ke pelanggan lainnya. 

Setiap pelaku usaha wajib/mutlak memberikan kualitas pelayanan 

yang baik kepada konsumen. Dengan adanya pelaku usaha yang baru 

dapat memunculkan persaingan yang ketat dalam memperoleh konsumen 

ataupun mempertahankan pelanggan. Saat ini, tidak sedikit juga 

konsumen yang lebih pemilih akan produk dengan kualitas yang baik, 

kualitas bisa menjadi strategi bisnis yang mendasar untuk menyediakan 

produk yang dapat menumbuhkan rasa puas tersendiri bagi pelanggan 

secara nyata. Pelaku usaha perlu menerapkan strategi untuk membentuk 
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kualitas pelayanan yang baik. Strategi kualitas pelayanan menurut ISO 

9000, sebagai berikut: 

1. Atribut layanan kepada pelanggan 

Penyampaian yang dilakukan kepada pelanggan harus sesuai dengan 

kondisi yang ada, ketepatan waktu, perhatian dan keramahan. Dengan 

menggunakan strategi ini akan berpengaruh pada keterampilan 

hubungan antar pribadi, komunikasi pemberdayaan, pengetahuan, 

sensitivitas, pemahaman dan berbagai macam perilaku eksternal. 

2. Pendekatan untuk penyempurnaan kualitas jasa 

Dengan pendekatan ini sangat penting untuk menimbulkan rasa puas 

pada pelanggan, dengan disebabkan oleh faktor biaya, waktu 

penerapan program dan pengaruh layanan pelanggan. Dari ketiga 

faktor tersebut, untuk mencapai kepuasan yang optimal adalah pokok 

dari pemahaman dan penerapan suatu sistem yang responsif terhadap 

penyelenggaraan dan organisasi. 

3. Sistem umpan balik untuk kualitas pelayanan pelanggan 

Mengevaluasi dan memperbaiki sangat berkesiambungan terhadap 

umpan balik dalam kualitas pelayanan pelanggan. Hal-hal yang harus 

difokuskan pada informasi umpan balik, yaitu: 

1) Memahami persepsi pelanggan terhadap para pesaing; 

2) Meningkatkan kinerja kerja; 

3) Berkomitmen pada kualitas dan para pelanggan; 
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4) Mengembangkan sarana konsumen internal agar setiap orang 

mengerti apa yang mereka lakukan. 

4. Implementasi  

Kualitas pelayanan memiliki lima dimensi yang biasanya sering 

disebut sebagai dimensi SERVQUAL, sebagai berikut : 

1. Bukti fisik/Tangibles, dimana perusahaan memiliki kemampuan untuk 

menunjukkan ekstensinya kepada pihak eksternal. Sebagai bukti yang 

dapat diperlihatkan oleh pemberi jasa dari pelayanan yang diberikan 

adalah kemampuan perusahaan dalam sarana dan prasarana 

perusahaan, tidak hanya itu penampilan fisik dan keadaan lingkungan 

perusahaan juga menambah bukti nyata dari pelayanan yang 

diberikan. Yang termasuk dalam fasilitas fisik yang diberikan 

perusahaan adalah perlengkapan, peralatan yang digunakan 

(teknologi), penampilan karyawan, gedung dan lain sebagainya. 

2. Kehandalan/Reliability, dimana perusahaan memiliki kemampuan 

untuk memberikan pelayanan secara akurat dan terpercaya sesuai 

dengan yang telah dijanjikan. Kinerja yang diberikan harus sesuai 

dengan harapan pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang baik dan 

simpatik, akurasi yang tinggi, ketepatan waktu, dan pelayanan yang 

sama pada semua pelanggan. 

3. Ketanggapan/Responsiveness, dimana perusahaan memiliki kemauan 

dalam memberikan dan membantu agar pelayanan yang diberikan 

lebih cepat tanggap dan menyampaikan informasi secara jelas. 
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4. Jaminan dan kepastian/Assurance, dimana pegawai perusahaan harus 

memiliki pengetahuan, kesopan santunan, dan kemampuan agar dapat 

menimbulkan rasa percaya pelanggan. Bersikap sopan santun, 

berkomunikasi, memberikan rasa aman, berkompeten, dan kredibilitas 

adalah beberapa komponennya. 

5. Empati/emphaty, dimana perusahaan berupaya memahami apa yang 

diinginkan konsumen dengan memberikan perhatian yang tulus dan 

bersifat individual atau pribadi. Perusahaan diharapkan memiliki 

dapat memahami kebutuhan pelanggan dengan mempelajari 

pengetahuan tentang pelanggan secara spesifik, dan memiliki waktu 

pengoperasian yang nyaman untuk pelanggan.23 

 

 

 

E. Keputusan Pembelian 

a. Perilaku Konsumen 

Menurut Engel, Blackwell dan Miniard bahwa dalam mendapatkan, 

mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk dalam 

proses keputusan yang mendahului, sebagaimana yang mencakup dalam 

pemahaman atas tindakan langsung yang dilakukan oleh konsumen. 

“Perilaku konsumen sebagai tindakan tersebut secara langsung 

                                                           
23 Yusuf Wimono, Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pelanggan Pada 

PT. Alfa Retailindo TBK di Surakata, (Tesis—Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 

2005), 8-10. 
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melibatkan dalam memperoleh, mengkonsumsi dan layanan, termasuk 

proses keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan ini”.24 

Selanjutnya dilihat dari pendapat Hawkins dkk, perilaku konsumen adalah 

studi tentang bagaimana individu, kelompok dan organisasi dan proses 

yang dilakukan untuk memilih, mengamankan, menggunakan dan 

menghentikan produk, jasa, pengalaman atau ide untuk memuaskan 

kebutuhannya dan dampaknya terhadap konsumen dan masyarakat. Maka, 

perilaku konsumen mencakup di bidang yang lebih luas lagi, karena 

perilaku konsumen mempelajari tentang dampak dari proses dan aktivitas 

yang dilakukan konsumen lain maupun masyarakat. 

Dan juga yang sudah dijelaskan oleh Louddon dan Bitta bahwa 

perilaku konsumen termasuk dalam proses pengambilan keputusan dan 

kegiatan yang dilakukan konsumen secara fisik dalam pengevaluasian, 

perolehan penggunaan atau mendapatkan barang dan jasa. Jadi untuk 

menganalisis perilaku konsumen tidak hanya menyangkut faktor-faktor 

yang mempengaruhi kegiatan saat pembelian, bisa juga dengan meliputi 

proses pengambilan keputusan yang menyertai pembelian.25 

Terdapat 3 macam Perilaku Konsumen, sebagai berikut : 

1) Perilaku Konsumen bersifat dinamis 

Bersifat dinamis dimaksudkan karena perilaku konsumen dilihat 

dari segi tindakan individu, perasaan, pemikiran, pemikiran, perasaan, 

                                                           
24 Engel, J.F, Blackwell, R.D., & Miniard, P.W, Consumer Behavior 8 Edition, (Orlando: The 

Dryden Press, 1995), 4 
25 Tatik Suryani, Perilaku Konsumen Implikasi pada Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2008) 5-7. 
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kelompok target, dan masyarakat luas dapat berubah secara terus-

menerus. Sebagai contoh, Internet telah mengubah cara orang mencari 

informasi tentang produk dan layanan. Pentingnya penelitian dan 

analisis konsumen secara terus-menerus merupakan salah satu faktor 

agar pelaku usaha harus mengikuti tren-tren baru. 

2) Perilaku Konsumen Melibatkan Interaksi 

Melibatkan interaksi dimaksud adalah perilaku konsumen yang 

dapat melibatkan interaksi antara cara berfikir, perasaan, tindakan dan 

lingkungan. Para pelaku usaha juga harus memahami produk serta 

merek yang dimaksud oleh konsumen, sebagai contoh hal-hal apa saja 

yang dilakukan konsumen untuk membeli dan menggunakannya 

dengan hal yang dapat  mempengaruhi pembelanjaan, pembelian, 

serta konsumsi. Jika semakin banyak yang diketahui pelaku usaha 

tentang interaksi yang mempengaruhi konsumen maka semakin baik 

pula pelaku usaha memenuhi apa kebutuhan konsumen dan 

mendapatkan penilaian yang baik dari konsumen. Sebagai contoh, jika 

terjadi perubahan dalam masyarakat dengan rendahnya jumlah 

konsumen kelas menengah dan tingginya konsumen kelas atas, 

bagaimana perubahan itu dapat mempengaruhi cara berfikir, perasaan, 

dan tindakan mereka dalam strategi pemasaran. Beberapa pelaku 

usaha membuat perubahan dengan melakukan penawaran dan inovasi 

baru agar dapat menarik pasar yang saat ini sedang mengalami 

perubahan. 
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3) Perilaku Konsumen Melibatkan Pertukaran 

Pertukaran yang melibatkan para konsumen. Dengan maksud, 

seseorang memberikan sesuatu yang bernilai kepada yang lainnya dan 

menerima sesuatu sebagai imbalannya. Banyak perilaku konsumen 

yang melibatkan seseorang memberikan uang atau benda lain dan 

penjual (pelaku usaha). Pemasaran berperan untuk membantu 

masyarakat dalam menciptakan pertukaran yang sesuai dengan 

strategi pemasaran.26 

b. Hak dan Kewajiban Konsumen 

Dengan adanya UUPK (Undang-Undang Perlindungan Konsumen) 

ini akan berdasar pada beberapa perimbangan, sebagai berikut:  

a) sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat banyak dan sekaligus mendapatkan kepastian atas 

barang dan/atau jasa yang diperoleh dari perdagangan tanpa 

mengakibatkan kerugian konsumen; 

b) untuk menjamin peningkatan kesejahteraan masyarakat serta 

kepastian atas mutu, jumlah, dan keamanan barang dan/atau jasa 

uang diperolehnya di pasar; 

c) untuk meningkatkan harkat dan martabat konsumen perlu 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, kepedulian, kemampuan 

dan kemandirian konsumen untuk melindungi dirinya serta 

                                                           
26 J.Paul Peter & Jerry C. Olson, Perilaku Konsumen & Strategi Pemasaran Edisi 9 Buku 1, 

(Jakarta Selatan : Salemba Empat, 2014), 6-7. 
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menumbuh kembangkan sikap pelaku usaha yang 

bertanggungjawab; 

d) untuk mewujudkan keseimbangan perlindungan kepentingan 

konsumen dan pelaku usaha sehingga tercipta perekonomian yang 

sehat. 

Mengacu pada Undang-Undang Perlindungan Konsumen (UUPK) 

hak-hak konsumen di Indonesia sebagaimana tertulis pada Bab III, pasal 

4 adalah mencakup sebagai berikut : 

a) Hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam 

mengkonsumsi barang dan/atau jasa; 

b) Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan 

barang dan/atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi 

serta jaminan yang dijanjikan; 

c) Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi 

dan jaminan barang dan/atau jasa; 

d) Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau 

jasa yang digunakan; 

e) Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan upaya 

penyelesaian sengketa perlindungan konsumen secara patut; 

Dilihat dari aspek kewajiban, menurut pasal 5 kewajiban konsumen, 

sebagai berikut: 
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a) Membaca atau mengikuti petunjuk informasi dan prosedur 

pemakaian atau pemanfaatan barang dan/atau jasa, demi 

keamanan dan keselamatan; 

b) Beritikad baik dalam melakukan transaksi pembelian barang 

dan/atau jasa; 

c) Membayar sesuai dengan nilai tukar yang disepakati; 

d) Mengikuti upaya penyelesaian hukum sengketa perlindungan 

konsumen secara patut. 

Meskipun UUPK ini telah menyebutkan secara jelas hak dan 

kewajiban konsumen, namun kenyataannya banyak konsumen yang 

belum tahu dan menyadari benar akan hak dan kewajiban tersebut. 

Kebanyakan dari konsumen menyampaikan keluhan dan menuntut secara 

langsung kepada produsen atau pelaku usaha, dan jika gagal kebanyakan 

menghentikan proses tersebut. Sangat jarang konsumen yang menuntut 

penyelesaian secara hukum.27 

c. Faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian konsumen 

Untuk mempengaruhi perilaku konsumen dalam melakukan 

pembelian harus memiliki strategi, taktik dan value berkesinambungan : 

a) Strategi diperlukan untuk membaca segmen pasar dan memilih 

target pasar yang tepat. 

                                                           
27 Tatik Suryani, Perilaku Konsumen Implikasi pada Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2008) 333-334. 
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b) Taktik diperlukan agar eksekusi yang dilakukan berhasil di 

lapangan.  

c) Value dibutuhkan sebagai indikator nilai yang diterima oleh 

pelanggan. 

Strategi dan taktik perlu untuk dipertimbangkan secara bersama-sama 

agar value yang ingin diciptakan dapat terwujud.28 

Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian 

konsumen, sebagai berikut: 

a) Faktor budaya, terdapat unsur-unsur yang mendasari setiap 

budaya adalah nilai, bahasa, mitos, kebiasaan, ritual, dan hukum 

yang membentuk perilaku budaya, serta artefak, atau produk, dari 

perilaku itu saat ditransmisikan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Budaya itu meluas, meliputi semua hal yang dilakukan 

konsumen tanpa pilihan sadar. Secara fungsional, memberi 

ketertiban pada masyarakat. Hal ini dipelajari dari orang tua, guru, 

dan teman sebaya. Dinamis, beradaptasi dengan perubahan 

kebutuhan. 

b) Faktor Sosial, faktor sosial yang mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen, meliputi keluarga, kelompok referensi, 

pemimpin opini, kelas sosial, siklus hidup, budaya, dan subkultur. 

Konsumen dapat menggunakan produk atau merek untuk 

                                                           
28 Jacky Mussry, et al., Perjalanan Pemikiran Konsep Pemasaran Hermawan Kartajaya, 

(Surabaya: Erlangga, 2010), 13-14. 
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diidentifikasi dengan atau menjadi anggota kelompok referensi. 

Pemimpin opini adalah anggota kelompok referensi yang 

mempengaruhi keputusan pembelian orang lain. Anggota keluarga 

juga mempengaruhi keputusan pembelian; Anak-anak cenderung 

berbelanja dalam pola seperti orang tua mereka. Pemasar sering 

menentukan target pasar mereka dalam hal siklus hidup 

konsumen, kelas sosial, budaya, dan subkultur; Konsumen dengan 

karakteristik serupa umumnya memiliki pola konsumsi yang 

serupa. 

c) Faktor Individu, identifikasi dan pahami faktor individual yang 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen faktor pribadi 

atau individu mencakup jenis kelamin, usia, tahap siklus hidup 

keluarga, kepribadian, konsep diri, dan gaya hidup. 

d) Faktor Psikologis, keputusan pembelian individu dipengaruhi oleh 

faktor psikologis berikut: persepsi, motivasi, pembelajaran, dan 

kepercayaan dan sikap. Faktor inilah yang digunakan konsumen 

untuk berinteraksi dengan dunia mereka. 

d. Proses Pengambilan Keputusan 

Proses pembelian dimulai dengan pengenalan kebutuhan. Pada tahap 

ini, pembeli mengenali suatu masalah atau kebutuhan (misalnya saya 

lapar, kita membutuhkan sofa baru, saya sakit, dan lain sebagainya) atau 

merespons rangsangan pemasaran. Pelanggan "terangsang" kemudian 

perlu memutuskan berapa banyak informasi yang diperlukan. Jika 
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kebutuhannya kuat dan ada produk atau layanan yang memenuhi 

kebutuhan yang dekat dengan tangan, maka keputusan pembelian 

kemungkinan akan dibuat di sana dan kemudian. Jika tidak, maka proses 

pencarian informasi dimulai. 

Adapun keputusan terprogram dan keputusan tidak terprogram:  

a) Keputusan Terprogram adalah keputusan yang diambil 

berdasarkan kebiasaan, atau prosedur tetentu. Setiap organisasi 

mempunyai kebijaksanaan tertulis atau tidak tertulis yang 

mempermudah proses pengambilan keputusan dalam situasi yang 

berulang dengan cara membatasi atau meniadakan alternatif.  

b) Keputusan Tidak Terprogram adalah keputusan untuk 

memecahkan masalah yang luar biasa atau masalah istimewa. Jika 

suatu masalah jarang sekali muncul sehingga tidak tercakup oleh 

suatu kebijaksanaan atau sedemikian penting sehingga 

memerlukan perlakuan khusus, maka masalah tersebut harus 

ditangani dengan suatu keputusan yang bersifat tidak 

terprogram.29 

Terdapat lima peran yang melibatkan keputusan pembelian atas 

barang/jasa, sebagai berikut:  

a. Initiator/pemrakarsa, yang menyarankan ide untuk membeli suatu 

barang/jasa. 

                                                           
29 James A.F. Stoner & Charles Wankel, Perencanaan dan Pengambilan Keputusan dalam 

Manajemen, Drs. Sahat Simamora, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), 207-209 
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b. Influencer/pembawa pengaruh, yang memiliki pandangan atau 

nasihat yang mempengaruhi keputusan pembelian. 

c. Decider/pengambil keputusan, yang menentukan keputusan 

pembelian. 

d. Buyer/ pembeli, yang melakukan pembelian secara nyata. 

e. User/pemakai, yang menggunakan barang/jasa yang dibeli. 

Proses pengambilan keputusan dapat dilihat dari cara yang sederhana 

dan cara yang kompleks. Secara sederhana pada umumnya yang 

penggunaannya sederhana dan pada produk yang minim risiko. 

Sedangkan secara kompleks yang penggunaannya kompleks dan pada 

produk yang tinggi risiko, yang berkaitan langsung dengan harga diri. 

Contoh, ketika konsumen yang akan membeli rumah, mobil, dan lain 

sebagainya. 

Dilihat dari proses pengambilan keputusan yang dilakukan, perilaku 

konsumen dapat dibagi menjadi dua dimensi, sebagai berikut: dimensi 

tingkat penambilan keputusan dan dimensi derajat leterlibatan saat 

membeli, dan dapat ditunjukkan pada: 

Gambar 2.5. 

Dimensi Perilaku Konsumen 
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a. Dimensi pertama, berdasarkan tingkat pengambilan keputusan, yang 

variasinya mulai dari pengambilan keputusan yang didasarkan pada 

kebiasaan hingga yang sifatnya kompleks.  

b. Dimensi kedua, berdasarkan tingkat keterlibatan perilaku konsumen 

dibedakan mulai dari yang keterlibatannya rendah hingga yang tinggi.  

Dari kedua dimensi tersebut, terdapat empat tipe perilaku konsumen, 

yaitu: 

 

 

1. Proses pengambilan keputusan kompleks 

Yang dimaksud dari tipe pengambilan keputusan kompleks, ketika 

konsumen akan melakukan pengambilan keputusan maka konsumen 

mengevaluasi dan yakin atas merek produk yang akan dibeli. Contoh 

ketika konsumen akan membeli mobil baru, mereka memiliki 

kesadaran dan keyakinan tentang merek-merek mobil yang ada 
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berdasarkan informasi tersebut mereka akan mengevaluasi kemudian 

memutuskan merek terbaik yang sesuai dengan keinginannya untuk 

dibeli. 

2. Proses pengambilan keputusan kesetiaan pada merek 

Pada pembelian pertama ketika konsumen merasa puas atas apa 

yang dibeli pada satu merek, maka pada pembelian selanjutnya 

konsumen tidak lagi memerlukan proses untuk mengenali merek lagi. 

Proses ini disebut kesetiaan merek (brand loyalty). 

3. Proses pengambilan keputusan terbatas. 

Yang dimaksud tipe ini dalam memutuskan pembeliannya, sifat 

keyakikanan pada konsumen hanya terjadi pada saat pembelian secara 

langsung, dan pada pembelian selanjutnya konsumen akan 

mengevaluasi lagi untuk menentukan pengambilan keputusan pada 

merek tersebut. 

4. Pengambilan keputusan inertia 

Pada tipe ini konsumen mudah terpengaruh terhadap iklan, situasi 

yang mereka hadapi, dan komunikasi pemasaran lainnya. Dan 

konsumen bersifat tidak setia pada merek, mudah berganti dari satu 

merek ke merek lainnya. 

Input, proses, dan output merupakan bagian dari sistem pengambilan 

keputusan, dan dijelaskan pada: 

Gambar 2.6. 

Sistem Pengambilan Keputusan 
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Mengacu pada Gambar 2.6 terdapat tiga tahapan dalam proses 

pengambilan keputusan, yaitu: 

a) tahap pengakuan adanya kebutuhan (konsumen merasakan 

adanya kebutuhan); 

b) usaha pencarian informasi sebelum membeli; 

c) penilaian terhadap alternatif.  

Dari proses ini dapat berpengaruh atas usaha dari permasaran yang 

dilakukan pelaku usaha dan lingkungan oleh usaha dari pemasaran 

perusahaan, lingkungan sosial-budaya dan psikologis konsumen. Yang 
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termasuk dalam input yang dapat berpengaruh terhadap proses pengambilan 

keputusan  yang dilihat dari faktor eksternal yaitu: 

a. usaha-usaha yang dilakukan oleh pemasar melalui strategi bauran 

pemasaran  

b. lingkungan sosial budaya seperti keluarga, kelas sosial, sumber-

sumber informal dan komersial, budaya, sub budaya.  

Dari gambar tersebut juga dapat dijelaskan mengenai bagaimana 

konsumen dapat menentukan keputusan pembelian, berikut adalah proses 

yang dapat menggambarkan Gambar 2.6:  

1. Mengenali kebutuhan 

Dalam proses mengenali kebutuhan, konsumen akan merasakan 

kebutuhan apa saja yang tidak harus dipenuhi dan kebutuhan apa 

saja yang harus dipenuhi. Konsumen harus menyadari bahwa 

untuk memenuhi kebutuhan harus apa yang benar-benar 

dibutuhkan. Misalkan rasa lapar, karena lapar berarti butuh makan 

maka konsumen melakukan keputusan pembelian makanan atas 

hal yang dia sedang butuhkan. 

2. Mencari informasi 

Setelah konsumen mengenali kebutuhkan apa yang benar-benar 

dibutuhkan, maka konsumen mencari informasi tentang kebutuhan 

yang diinginkan. Dalam pencarian informasi ini tergantung pada 

persepsi konsumen atas risiko dari produk yang akan dibeli. 

Produk dengan risiko tinggi akan menimbulkan pengambilan 
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keputusan kompleks, yang secara otomatis pencarian informasi 

atas produk berisiko ini akan lebih banyak. Sebaliknya jika produk 

dengan risiko minim dapat mempermudah konsumen untuk 

mencari informasi atas produk tersebut. Dalam pencarian 

informasi, konsumen dapat memperoleh informasi dari berbagai 

sumber, misalnya iklan dari pelaku usaha melalui karyawannya, 

pamflet, media sosial, dan juga dari kenalan, teman, saudara, dan 

tetangga, yang bisa dinilai informasi tersebut secara objektif.  

3. Mengevaluasi alternatif 

Dari berbagai informasi yang sudah didapat perlu dijadikan bahan 

pertimbangan konsumen dalam pengambilan keputusan. 

Pertimbangan atas manfaat, kepercayaan merek, biaya, dan risiko 

apa yang didapat konsumen jika membeli produk yang dituju. Ada 

banyak risiko yang harus dipertimbangkan konsumen, misalnya 

risiko biaya, waktu, tenaga, sosial dan risiko psikologis. 

4. Mengambil keputusan 

Setelah mengevaluasi dengan beberapa pertimbangan-

pertimbangan, konsumen akan membuat keputusan pembelian 

yang dibutuhkan. Ada dua faktor yang berpengaruh atas 

pengambilan keputusan konsumen, yaitu: 

a. Sikap orang lain, dan 

b. Situasi tidak terduga  

5. Evaluasi paskapembelian 
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Paska pembelian, konsumen akan mengevaluasi atas 

keputusannya dalam membeli. Jika produk yang dibelinya sesuai 

atau lebih dari yang dihapkan, maka konsumen akan merasa puas. 

Begitupun juga jika produk yang dibelinya tidak sesuai dan jauh 

dari yang diharpakan, maka konsumen akan merasa tidak puas.30 

II. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan yang berkaitan dengan 

lebelisasi halal, harga dan kualitas pelayanan. Adapun hasil dari penelitian 

terdahulu sebagai berikut: 

a. Wahyu Budi Utami, 2013. Dengan judul “Pengaruh Label Halal 

Terhadap Keputusan Membeli (Survei pada Pembeli Produk 

Kosmetik Wardah di Outlet Wardah Griya Muslim An-nisa 

Yogyakarta). Penelitian ini menggunakan desain eksplantif, yaitu 

peneliti menggunakan dua variabel. Desain eksplantif dimaksud 

untuk menjelaskan suatu generalisasi dan pengaruh satu variabel 

dengan variabel lain. Survei dilakukan dengan cara terjun 

langsung ke lapangan dan memberikan kuesioner kepada 

masyarakat yang dijadikan sebagai responden dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini survei responden disebarkan kepada 90 

orang. Jumlah tersebut diambil berdasarkan rumus perhitungan 

berdasarkan sampel. Hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: (1) label halal yang terdapat pada kemasan produk 

                                                           
30 Tatik Suryani, Perilaku Konsumen di Era Internet, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 13-17 
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kosmetik Wardah mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 

keputusan membeli, ditunjukkan dengan nilai sebesar 0,666 > r 

tabel (0,207). (2) tingkat kesadaran akan kehalalan produk 

kosmetik Wardah ditunjukkan dengan adanya pengaruh label halal 

dengan keputusan membeli melalui uji regresi dengan nilai 

sebesar 0,444 atau 44,4%. (3) label halal melalui merek juga 

mempunyai hubungan yang signifikan terhadap keputusan 

membeli, ditunjukkan dengan nilai label halal terhadap merek 

sebesar 0,607 > r tabel (0,207) dan merek terhadap keputusan 

membeli sebesar 0,603 > r tabel (0,207). 

b. Hesti Ratnaningrum, 2016. Dengan judul “Pengaruh Promosi, 

Harga, dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen Dalam Pembelian Bahan Bakar Minyak Jenis Pertalite 

Di Kota Yogyakarta”. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

korelasional, penilitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh 

antar variabel bebas yaitu promosi, harga, kualitas produk dengan 

variabel terikat yaitu keputusan konsumen menggunakan bahan 

bakar minyak jenis Pertalite. Jumlah sampel sejumlah 100 orang 

agar penelitian lebih valid dan memudahkan perhitungan peneliti 

dalam melakukan penelitian. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah teknik accidental sampling yaitu 

mengambil responden sebagai sampel berdasarkan kebetulan, 

yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti 
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dapat digunakan sebagai sampel apabila orang yang kebetulan 

ditemui sesuai dengan kriteria sumber data. Hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) promosi yang terdiri dari 

unsur jangkauan promosi, daya tarik promosi, kualitas 

panyampaian pesan, dan kuantitas penayangan iklan, berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk Pertalite. (2) harga yang 

terdiri dari unsur keterjangkauan harga, harga dengan manfaat 

yang diterima (porsi), dan kemampuan bersaing dengan harga 

merek lain berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

produk Pertalite. (3) kualitas produk yang terdiri dari unsur 

spesifikasi produk, kinerja produk, tampilan produk dan kepuasan 

pelanggan, tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk Pertalite. (4) promosi, dan harga, berpengatuh terhadap 

keputusan pembelian dan dapat menjadi prediktor yang baik dari 

keputusan pembelian konsumen. (5) presentase pengaruh variabel 

bebas (promosi, harga, dan kualitas produk) terhadap variabel 

terkait (keputusan pembelian) sebesar 27%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak menjadi fokus penelitian 

ini. 

c. Muchammad Chusnul Akrom, 2013. Dengan judul “Pengaruh 

Kemasan, Harga dan Promosi Terhadap Proses Keputusan 

Pembelian Konsumen Kripik Paru UMKM Sukorejo Kendal”. 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya fluktuasi penjualan sepuluh 
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UMKM kripik paru Sukorejo Kendal Tahun 2012. Penelitian ini 

bertujuan untuk meneliti adanya pengaruh kemasan, harga dan 

promosi terhadap proses keputusan pembelian secara parsial dan 

simultan. Hasil penelitian menunjukkan signifikansi kemasan 

0,000<0,05 berarti kemasan berpengaruh terhadap proses 

keputusan pembelian. signifikansi promosi menunjukkan 

0,004<0,05 berarti promosi berpengaruh signifikan terhadap 

proses keputusan pembelian. signifikansi kemasan, harga dan 

promosi menunjukkan 0,000<0,05 berarti kemasan, harga dan 

promosi berpengarih terhadap proses keputusan pembelian.  

d. Sri Irmayanti Trimana, 2017. Dengan judul “Pengaruh Merek, 

Kemasan dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada Mokko Donut & Cofee Kendari”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui secara simultan dan parsial variabel merek, 

kemasan dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada 

mokko donut & coffee kendari. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh konsumen mokko donut & coffee kendari yang 

tidak diketahui jumlahnya. Sampel dalam penelitian ini adalah 

berjumlah 50 responden. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitianini adalah dengan menggunakan 

Sampling Insidental. Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah menggunakan kuesioner dan wawancara. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa: (1) secara simultan merek, kemasan dan 

kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. (2) secara persial merek, kemasan dan kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

e. Tri Widodo, 2015. Dengan judul “Pengaruh Labelisasi Halal dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk 

Indomie”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah labelisasi halal dan harga berpengaruh terhadp keputusan 

pembelian. variabel independen dalam penelitian ini adalah 

Labelisasi Halal (X1), Harga (X2). Variabel dependen adalah 

keputusan konsumen dalam membeli produk indomie. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 responden dari 

populasi seluruh Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

secara primer atau langsung dari koesioner. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah uji t, uji f, dan uji (𝑅2). Hasil penelitian uji t 

menunjukkan bahwa label halal secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap pembelian terhadap produk indomie 

ditunjukkan dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05. Hasil 

penelitian uji F serentak (simultan) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk indomie. 

Pengaruh label halal dan harga dengan keputusan pembelian 

produk indomie melalui uji koefisien (adjusted 𝑅2) dengan nilai 
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sebesar 0,318 atau 31,8%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa labelisasi halal dan harga adalah faktor yang penting yang 

mempengaruhi pembelian konsumen keputusan. 

III. Kerangka Konseptual 

Dengan judul “PENGARUH LABELISASI HALAL, HARGA DAN 

KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 

HALAL FOOD (Studi Kasus di Foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya)”. 

Kerangka konseptual penelitian ini menggambarkan hubungan dari variabel 

independen, yang dimaksud adalah labelisasi halal (X1), harga (X2), dan 

kualitas pelayanan (X3) terhadap keputusan pembeluan makanan ringan (Y). 

 

 

Gambar 2.7. 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

IV. Hipotesis 
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Pengertian hipotesis penelitian menurut Sugiyono adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis 

dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas 

masalah yang dirumuskan.31 Adapun hipotesis yang dibuat untuk penelitian ini 

adalah: 

H1 : Variabel labelisasi halal, harga dan kualitas pelayanan secara simultan 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian Halal Food 

H2 : Variabel labelisasi halal, harga dan kualitas pelayanan secara parsial 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian Halal Food 

 

                                                           
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 96 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

I. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, digunakan penelitian kuantitatif untuk meneliti populasi dan 

sampel tertentu dengan pengumpulan data yang diteliti dan dianalisis yang bersifat 

statistik, yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang ada.  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan pengumpulan data lapangan menggunakan 

istrumen penelitian yang sudah ditetapkan. Penelitian kuantitatif ini dilakukan secara 

random, dan kesimpulan dari hasil penelitian digeneralisasikan pada populasi dimana 

sampel tersebut diambil. 

II. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya. Waktu 

penelitian dilakukan pada jam yang berbeda sesuai dengan kebutuhan penelitian, 

penelitian ini dimulai dari Desember 2017 sampai penelitian selesai. 

III. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Objek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang sudah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Populasi 

dari penelitian ini adalah seluruh konsumen di foodcourt Tunjungan Plaza 

Surabaya. Adapun jumlah konsumen tersebut tidak diketahui secara pasti. 

b. Sampel 

Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulan yang diambil diberlakukan untuk 

populasi. Maka dari itu, sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 

mewakili populasi. Proses pemilihan sampel bertujuan untuk mendapatkan 
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kesimpulan dari populasi yang berdasar pada hasil penelitian. Penelitian ini akan 

menggunakan metode Probability Sampling. 

Dengan memilih teknik Simple Random Sampling/Sampel Acak Sederhana, 

pengambilan data sampel dari populasi yang ditentukan dan dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri.1 Dalam 

penelitian ini sampel yang dipilih adalah konsumen yang ada di Foodcourt 

Tunjungan Plaza Surabaya. Dan jumlah dari sampel, pemilih memilih sebanyak 

25 konsumen yang akan dibagikan untuk mengisi kuesioner penelitian. 

IV. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Variabel independen, variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

predictor, antacedent, atau biasa dikenal dengan variabel bebas. Variabel bebas, 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah labelisasi halal (𝑋1), harga (𝑋2), dan kualitas pelayanan (𝑋3). 

b. Variabel dependen, sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen, 

atau biasa dikenal dengan variabel terikat. Variabel terikat, variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian Halal Food (Y). 

V. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjabaran masing-masing variabel terhadap 

indikator-indikator yang membentuknya.2 Indikator-indikator variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 82 
2 Jusuf Soewandi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 12 
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Tabel 3.1. 

Definisis Operasional 

No. Variabel Indikator 

1. Halal Food Makanan sehat dan higenis dalam 

konteks Halal 

Hubungan antara makanan Halal, 

Higenis dan Keselamatan 

Batasan Halal dan Haram 

2. Labelisasi Halal Indikator untuk mengukur Persepsi 

Label Halal 

Pengertian Label 

Fungsi Label 

Label Halal 

Ajaran Mengkonsumsi Makanan dan 

Minuman Halal 

3. Harga Pengertian harga 

Persepsi dan sikap atas harga 

Strategi penentuan harga 

4. Kualitas Pelayanan Pengertian Kualitas Pelayanan 

Strategi Kualitas Pelayanan 

Dimensi Kualitas Pelayanan 

5. Keputusan Pembelian Perilaku konsumen 

Hak dan Kewajiban konsumen 

Faktor yang mempengaruhi perilaku 

pembelian konsumen 

Proses pengambilan keputusan 

 

VI. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas diartikan sebagai ketepatan atau ketelitian, fungsi ukur secara tepat atau 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan apa yang dimaksud dari suatu tes yang 
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akan diukur. Pengujian validitas dalam penelitian ini, akan menggunakan rumus 

koefisien korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson dan juga 

menghitung persamaan regresi dengan taraf signifikasi (α) = 5% atau 0,05. Uji 

validitas ini menggunakan sampel sebanyak 25 dengan ketentuan df = n = 25, 

maka didapatkan nilai rtabel = 0,396. Jadi, dapat dikatakan valid jika rhitung ≥ 

0,396 

Kriteria penilaian : 

a. Jika Rhitung > Rtabel (pada taraf signifikan 5%), maka dapat dikatakan item 

kuesioner tersebut valid. 

b. Jika Rhitung < Rtabel (pada taraf signifikan 5%), maka dapat dikatakan item 

kuesioner tersebut tidak valid. 

 Pengujian validitas ini menggunakan alat ukur berupa program komputer yaitu 

IBM SPSS v.23 (Statistical Package for the Social Science).  

1) Hasil Pengujian pretest Validitas Variabel Labelisasi Halal 

Tabel 3.2. 

Uji pretest Validitas Variabel Labelisasi Halal 

Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Point 1 ,590 0,396 Valid 

Point 2 ,776 0,396 Valid 

Point 3 ,778 0,396 Valid 

Point 4 ,632 0,396 Valid 

Point 5 ,748 0,396 Valid 

Point 6 ,615 0,396 Valid 

 

Hasil dari pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa dari semua point untuk 

variabel Labelisasi Halal dinyatakan valid karena rhitung ≥ 0,396. 
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2) Hasil Pengujian pretest Validitas Variabel Harga 

Tabel 3.3. 

Uji pretest Validitas Variabel Harga 

Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Point 1 ,830 0,396 Valid 

Point 2 ,817 0,396 Valid 

Point 3 ,784 0,396 Valid 

Point 4 ,774 0,396 Valid 

Point 5 ,576 0,396 Valid 

Point 6 ,688 0,396 Valid 

 

Hasil dari pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa dari semua point untuk 

variabel Harga dinyatakan valid karena rhitung ≥ 0,396. 

3) Hasil Pengujian pretest Validitas Variabel Kualitas Pelayanan 

Tabel 3.4. 

Uji pretest Validitas Variabel Kualitas Pelayanan 

Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Point 1 ,851 0,396 Valid 

Point 2 ,784 0,396 Valid 

Point 3 ,597 0,396 Valid 

Point 4 ,678 0,396 Valid 

Point 5 ,757 0,396 Valid 

 

 Hasil dari pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa dari semua point untuk 

variabel Kualitas Pelayanan dinyatakan valid karena rhitung ≥ 0,396. 

4) Hasil Pengujian pretest Validitas Keputusan Pembelian 

Tabel 3.5. 

Uji pretest Validitas Keputusan Pembelian 

Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Point 1 ,764 0,396 Valid 

Point 2 ,775 0,396 Valid 

Point 3 ,836 0,396 Valid 

Point 4 ,710 0,396 Valid 

Point 5 ,666 0,396 Valid 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

Hasil dari pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa dari semua point untuk 

Keputusan Pembelian dinyatakan valid karena rhitung ≥ 0,396. 

2. Uji Reliabilitas 

Reabilitas diartikan sebagai keandalan atau konsistensi, yang berarti pengukuran tes 

yang dilakukan berulang akan memberikan hasil yang identik atau sangat mirip. Rumus 

yang akan digunakan dalam perhitungan uji reliabilitas adalah rumus Alpha Cronbach. 

Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih dari 

0,60.3 Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan IBM SPSS v.23 (Statistical 

Package for the Social Science). Berikut hasil dari uji reliabilitas: 

Tabel 3.6. 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Labelisasi Halal 

Variabel Nilai Alpha 

Cronbach’s 

Kriteria Keterangan 

Labelisasi Halal ,765 >0,6 Reliabel 

 

Tabel 3.7. 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Harga 

Variabel Nilai Alpha 

Cronbach’s 

Kriteria Keterangan 

Harga ,834 >0,6 Reliabel 

 

Tabel 3.8. 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Pelayanan 

Variabel Nilai Alpha 

Cronbach’s 

Kriteria Keterangan 

Kualitas Pelayanan ,779 >0,6 Reliabel 

 

Tabel 3.9. 

Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian 

Variabel Nilai Alpha 

Cronbach’s 

Kriteria Keterangan 

Keputusan Pembelian ,806 >0,6 Reliabel 

                                                           
3 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21, (Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2013), 42. 
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VII. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Pengumpulan data adalah proses memperoleh dan mengukur berbagai informasi 

tentang variabel yang diteliti dengan suatu cara yang sistematis. Maka data yang 

yang dihimpun sesuai dengan apa yang telah ada pada rumusan masalah, sebagai 

berikut: 

a. Data mengenai pengaruh antara labelisasi halal, harga dan kualitas pelayanan 

terhadap keputusan pembelian Halal Food  di foodcourt Tunjungan Plaza 

Surabaya. 

b. Data mengenai jawaban atas kuesioner yang sudah dibagikan. 

2. Sumber data 

a. Data Sekunder, data yang sudah siap/dipublikasikan oleh pihak/instansi 

terkait dan langsung dapat dimanfaatkan oleh peneliti. Data primer yang 

diperoleh pada penelitian ini dari responden melalui dengan mengisi 

kuesioner yang dibagikan. 

b. Data Primer, data yang belum tersedia dan untuk memperoleh data tersebut 

peneliti harus menggunakan beberapa instrument penelitian seperti kuesioner, 

wawancara, observasi, dan sebagainya.4 

VIII. Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mendapatkan data yang dibutuhkan teknik dan instrument pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
4 Hendri Tanjung&Abrista Devi, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bekasi: Gramata Publishing, 2013), 76-77 
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a. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk menjawabnya. Kuesioner juga merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 

akan di ukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.5 Dalam 

penelitian ini, untuk menilai jawaban responden maka digunakan skala 

Likert, skala untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.6 Adapun lima tingkat prefensi 

jawaban dalam skala likert,sebagai berikut : 

Tabel 3.10 

Skala Pengukuran 

Skala Pengukuran Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

b. Observasi 

Observasi, cara pengamatan yang sistematk dan selektif terhadap suatu 

interaksi atau fenomena yang sedang terjadi. Dalam pelaksanaan observasi, 

peneliti memilih jenis observasi non partisipan dimana peneliti tidak terlibat 

langsung atas aktivitas kelompok yang diamati, peneliti hanya mangamati 

                                                           
5 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods)”, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 124 
6 Ibid, 93 
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dan mendengarkan aktivitas yang terjadi dan menarik kesimpulan dari 

pengamatan tersebut.  

2. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesam, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.7  

a. Uji Asumsi Klasik 

i. Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah populasi 

data distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.8 Untuk 

mengetahui data normal atau tidak digunakan cara Normal P-P Plot, 

dengan melihat penyebaran data di sekitar garis diagonal, dan 

penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal dapat 

dikatakan normal. Akan tetapi, jika penyebaran data jauh dari garis 

diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal dapat dikatakan tidak 

memenuhi asumsi normal. Dasar pengambilan keputusan uji 

Normalitas juga bisa dibedakan jika nilai signifikansi > 0,05, maka 

nilai residual berdistribusi normal. Dan jika nilai signifikansi < 0,05, 

maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

                                                           
7 Ibid, 244 
8 Ridwan dan Sunarto. “Pengantar Statistika Untuk Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2012) 108 
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ii. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan unuk mengetahui apakah variabel labelisasi 

halal, harga, dan kualitas pelayanan mempunyai hubungan linier atau 

secara signifikan dengan keputusan pembelian konsumen dalam 

pembelian Halal Food. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat 

dalam analisis korelasi atau regresi linier. Variabel dikatakan 

mempunyai hubungan linear apabila nilai Sig. Deviation from 

linearity > 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. Dan apabila nilai Sig. Deviation from 

linearity < 0.05 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

iii. Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakan model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Dengan uji 

multikolinearitas ini akan melihat nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) pada model regresi. 

Dapat dikatakan multikolinearitas jika koefisien korelasi antara 

variabel bebas (X1,X2, dan X3) lebih besar dari 0,60 (pendapat lain: 

0,50 dan 0,90). Dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika koefisien 

korelasi antara variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,60 

(r≤0,60). Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka dapat 

dikatakan terjadi multikolinierita yang tinggi.9 Dan begitu juga 

sebaliknya. 

 

                                                           
9 Danang Sunyoto, “Analisis Regresi dan Uji Hipotesis”, (Yogyakarta:CAPS, 2011), 79 
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b. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji analisis regresi linier berganda digunakan untuk mencari hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat antara hubungan positif atau 

negatif dalam memperkirakan nilai dari variabel terikat apabila naik 

turunnya nilai dari variabel bebas.  

Dalam analisis ini diketahui besar variabel bebasnya, yaitu labelisasi halal 

(X1), harga (X2, kualitas pelayanan (X3), berpengaruh terhadap variabel 

terikat, yaitu keputusan pembelian (Y). Adapun persamaan dari regresi 

linier berganda, sebagai berikut: 

Y’ = a + b1X1+ b2X2+…..+ bnX3 

Keterangan: 

Y’  = variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 

a  = konstanta dari keputusan regresi 

b1  = koefisien regresi dari variabel X1 

b2  = koefisien regresi dari variabel X2 

b3  = koefisien regresi dari variabel X3 

X1  = labelisasi halal 

X2  = harga 

X3  = kualitas pelayanan 

E  = tingkat error atau tingkat kesalahan 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini bertujuan untuk melihat apakah kesimpulan pada sampel 

dapat berlaku untuk populasi. 
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i. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan agar dapat mengetahui pengaruh dari semua 

variabel bebas yang ada pada model yang berpengaruh terhadap 

variabel terikat secara bersamaan. Tingkat signifikansi dinilai 0,05 (a 

= 5%) dengan Fhitung dari masing-masing koefisien regresi akan 

dibandingkan dengan nilai Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel, berarti 

masing-masing dari variabel bebas akan berpengaruh positif terhadap 

variabel terikat. Uji F ini digunakan untuk menguji signifikansi dari 

pengaruh labelisasi halal, harga, dan kualitas pelayanan secara 

simultan. 

ii. Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

Penujian ni dilakukan untuk menganlisis bila peneliti bermaksud 

untuk mengetahui pegaruh atau hubungan antara variabel bebas dan 

terikat, dimana salah satu variabel bebas dapat dikendalikan.10 

Pengujian ini dapat dikatakan signifikan apabila nilai mutlak Thit > 

Ttabel atau nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0,05 

maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, 

sebaliknya dapat dikatakan tidak signifikan bila nilai thit < ttabel atau 

nilai probabilitas signifikansi lebih lesar dari 0,05 maka hipotesis nol 

(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

 

                                                           
10 Sugiyono, “Statistika untuk penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2017), 235 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

I. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

A. Tentang Tunjungan Plaza 

Tunjungan Plaza (atau biasa disingkat TP) adalah sebuah pusat perbelanjaan 

terbesar Kedua setelah Pakuwon Mall di Surabaya, sekaligus plaza yang paling 

populer di masyarakat kota Surabaya, didirikan pada tahun 1986, dan terakhir 

dibuka Tunjungan Plaza VI pada tahun 2017. Tunjungan Plaza terletak di Surabaya 

Pusat tepatnya di Jl. Jend. Basuki Rahmat dan mengarah hingga ke Jl. Embong 

Malang. Pusat perbelanjaan ini mempunyai 6 bangunan utama yang saling 

berhubungan (Tunjungan Plaza I-VI). Kawasan Tunjungan dikenal sebagai pusat 

komersial Kota Surabaya. 

Tunjungan Plaza berada di bawah naungan PT. Pakuwon Jati Tbk yang juga 

membangun Pakuwon Trade Center dan Pakuwon Mall di wilayah permukiman 

Pakuwon Indah, Surabaya Barat, Royal Plaza di Surabaya Selatan, serta EastCoast 

Center, Food Festival dan Pakuwon Town Square di Surabaya Timur, tepatnya di 

kawasan permukiman Pakuwon City (sebelumnya Laguna). 

Tunjungan Plaza merupakan family mall yang berkonsep untuk menyediakan 

seluruh kebutuhan keluarga dalam satu tempat.  

Tunjungan Plaza terus melakukan pengembangan, yang dimulai pada tahun 1983 

dengan nama awal Plaza Tunjungan 1, dan pembukaan pada tahun 1986. Perubahan 

nama Plaza Tunjungan menjadi Tunjungan Plaza serta perubahan logo mall yang 

dinamis terjadi pada tahun 2006. Pada tahun 2007 terjadi renovasi Tunjungan Plaza 

I-II hingga renovasi Tunjungan Plaza I-IV serta pembukaan Tunjungan Plaza V 
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pada tahun 2015 dan pada tahun 2017 pembukaan Tunjungan Plaza VI. Berikut 

tahapan perkembangan Tunjungan Plaza I-VI : 

a. Tunjungan Plaza I – TP 1 

Merupakan bangunan paling lama dari plaza yang terletak di Jalan Jendral 

Basuki Rachmad ini. Dibuka pada tahun 1986, namun kini Plaza East telah 

menjadi bagian yang fashionable sejak renovasi yang dilakukan pada tahun 

2007 dengan ditunjang oleh banyak gerai modern seperti A&W Restaurants, 

Burger King, The Athletes Foot, Matahari, Hero Supermarket, Rimo, J.CO 

Donuts & Coffee, toko buku Gramedia yang terletak di lantai 4, serta gerai 

perkakas ACE Hardware. Proses renovasi tersebut juga termasuk 

menghilangkan lift kapsul serta merombak foodcourt menjadi Studio 

Foodcourt, yang berdampingan dengan bioskop Tunjungan 1 XXI yang 

dilengkapi dengan 4 studio. 

b. Tunjungan Plaza II – TP 2 

Merupakan kelanjutan pembangunan dari Tunjungan Plaza 1 yang terletak di 

antara Tunjungan Plaza I dan Tunjungan Plaza III yang dibuka pada tahun 1991. 

Walaupun tidak sebesar pendahulunya, namun Tunjungan Plaza 2 telah menjadi 

salah satu bagian paling ramai di kawasan bisnis ini. Dikhususkan sebagai 

lifestyle center, Tunjungan Plaza 2 yang dilengkapi dengan stores seperti Sports 

Depot, Converse, Electronic Solution serta gerai makanan terkemuka seperti 

Kedai Nasi Udang Pak Rudy, 369, Ayam Penyet Ria, Top Noodle House, dan 

juga TAJ Tunjungan merupakan urban style of muslim, Pusat fashion muslim 

serta memiliki musholla terbesar di mall yang ada di Surabaya, kini telah 

menjadi bagian tak terpisahkan dari Tunjungan Plaza lainnya. 

c. Tunjungan Plaza III – TP 3 
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Merupakan bagian paling luas dari Tunjungan Plaza yang dibuka pada tahun 

1996, dimana di tengahnya terdapat sebuah atrium besar yang dulunya menjadi 

ajang ice skating, namun kini telah menjadi atrium besar yang biasa dijadikan 

tempat even berskala nasional dan regional. Tunjungan Plaza 3 juga mempunyai 

jalan penghubung langsung dengan Sheraton Hotels and Resorts dan menara 

Kondominium Regency. Selain pengalaman berbelanja kelas dunia, Tunjungan 

Plaza 3 juga menawarkan restoran berkelas (fine dining) yang menjadikannya 

bagian paling ramai dari Plaza Tunjungan. Zara, Victoria's Secret, Guess, Lee 

Cooper, Lea, 126, The Executive, Point Break, La Senza, Sports Station, Nike, 

Puma, Adidas, Gap, Lacoste menjadi gerai pilihan shopaholic di mal ini. Kini 

hadir pula Matahari Next Generation yang merupakan renovasi total dari 

Matahari sebelumnya. Selain itu, Uniqlo (segera dibuka pertengahan 2017) 

berada tepat di depan atrium TP3 menempati lorong TP4 Lantai LG serta ex-

food area TP4 Lantai LG dan akan menjadi Uniqlo pertama di Surabaya, 

Starbucks Coffee, The Coffee Bean & Tea Leaf, Excelso, Sour Sally, Jasmine 

Ice Cream & Pastries, J.CO Donuts & Coffee, Dairy Queen, KFC, Texas 

Chicken, HokBen Express, serta sebuah Food Court modern yang dilengkapi 

berbagai hidangan nusantara dan internasional yang terdapat di lantai 5. Orchid 

Dimsum yang amat terkenal juga terdapat di lantai ini. Pada akhir tahun 2016, 

bioskop Tunjungan 21 bertransformasi menjadi bioskop Tunjungan 3 XXI, 

setelah 20 tahun bioskop tersebut dibuka. 

d. Tunjungan Plaza IV – TP 4 

Merupakan tahap keempat dari Tunjungan Plaza yang dibuka pada tahun 2001. 

Bagian Plaza difokuskan untuk memanjakan shopper dan penggiat kuliner 

karena berbagai butik internasional serta gerai makanan pilihan meramaikan 
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plaza yang menargetkan segmen hi-end ini. Dimulai dari Aigner, Michael Kors, 

Fossil, Kate Spade, Hugo Boss, Watch Zone, Time Place, Tumi, Braun Buffel, 

Rockport, Reebok, Giordano, GAP, Everbest, Coach, Hush Puppies, Felice 

Jewelry, hingga Sony Center dan Infinite sebagai dealer resmi produk Apple 

Inc.. Kepuasan berbelanja juga dilengkapi oleh hadirnya Sogo Department 

Store yang terdiri enam lantai. Sedangkan bagi keluarga dan remaja yang 

hendak menikamati hidangan, tersedia pula YAMAGOYA Ramen, Pandan 

Village, Ikan Bakar Jimbaran, Hanamasa, Ta Wan, Top Noodle Express, Jade 

Imperial, Marugame Udon, Imperial La Mian, Honeymoon Dessert, Quali, 

Hachi-Hachi, hingga XO Suki terletak di lantai 5. Starbucks Coffee juga 

tersedia di SOGO Tunjungan Plaza 4. Pada tahun 2015, seiring dengan 

pembangunan Tunjungan Plaza 5, juga telah dibangun Hotel diatas Tunjungan 

Plaza 4, yakni Four Points by Sheraton. 

e. Tunjungan Plaza V – TP 5 

Merupakan  tahap kelima dari Tunjungan Plaza. Di atasnya terdapat The Peak 

Residence yang terdiri atas 52 lantai. Pembangunan dilaksanakan pada tahun 

2012 dan selesai pada tahun 2015 dengan pembukaan pada bulan September 

2015. Pusat perbelanjaan ini terdiri dari brand-brand seperti Nike, Under 

Armour, Starbucks Coffee, Mothercare, Early Learning Center, Marks & 

Spencer, Fish n Co, Ojju, The Duck King, The Vinette, Shabu-Shabu on Yasai, 

Chung gi wa, serta Tunjungan 5 XXI, The Premiere , IMAX di lantai 10. 

f. Tunjungan Plaza VI – TP 6 

Merupakan bagian terbaru dari Tunjungan Plaza. Di atasnya terdapat One Icon 

Residence dan Pakuwon Tower. Tunjungan Plaza 6 beroperasi sejak 23 

September 2017. Pusat perbelanjaan ini diisi oleh brand-brand fast fashion 
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seperti H&M , Bershka , Pull&Bear, Stradivarius , Old Navy, Mango Man dan 

masih banyak lagi. Serta Mall ini akan diisi oleh banyak tenant F&B seperti 

Zenbu, Daun Lada, Pasarame, Excelso, Hacienda, Maison Feerie, dan masih 

banyak lagi. 

Sebuah foodcourt pada umumnya merupakan plaza dalam ruangan atau area 

umum di dalam fasilitas yang berdekatan dengan counter dari beberapa penjual 

makanan dan menyediakan area umum untuk makan cepat saji. Makanan terdiri 

dari sejumlah pedagang di warung makanan atau counter layanan. Makanan dipesan 

di salah satu vendor dan kemudian dibawa ke ruang makan umum. Makanan juga 

bisa dipesan sebagai takeout untuk konsumsi di lokasi lain, seperti rumah, atau 

tempat kerja. Dalam kasus ini, mungkin dikemas dalam wadah makanan busa, 

meskipun satu baki makanan biasa yang digunakan oleh semua kios mungkin juga 

dimanfaatkan untuk membiarkan makanan dibawa ke meja. Foodcourt juga 

memiliki toko yang menjual makanan siap saji bagi konsumen untuk dibawa pulang 

dan dipanaskan kembali, membuat pengadilan makanan berhenti sehari-hari untuk 

beberapa orang. 

Makanan biasanya dimakan dengan sendok garpu plastik, dan kadang kala 

digunakan untuk menghindari kebutuhan menyediakan garpu dan sendok. Ada 

pengecualian: Carrefour Laval mewajibkan penyewa foodcourt untuk 

menggunakan alat makan dan alat makan padat yang disediakannya. 

Foodcourt  khas Amerika Utara dan Eropa umumnya memiliki banyak rantai 

makanan cepat saji seperti McDonald's dan Sbarro, mungkin beberapa vendor 

swasta kecil. Berkshire Hathaway juga sering hadir di foodcourt melalui divisi 

Dairy Queen dan Orange Julius mereka. Masakan dan pilihan bervariasi, dengan 
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makanan yang lebih besar menawarkan pilihan lebih global. Foodcourt di Asia dan 

Afrika kebanyakan adalah penjual swasta yang menawarkan masakan lokal. Di 

Singapura, pusat makanan dan jajanan adalah pilihan makan utama orang saat 

bersantap di luar. 

Bahan umum yang digunakan dalam pembuatan foodcourt adalah ubin, 

linoleum, formika, stainless steel, dan kaca, yang kesemuanya memudahkan 

pembersihan dengan mudah. 

Foodcourt/Pujasera di Tunjungan Plaza terletak di Tunjungan Plaza I lantai 

5, untuk foodcourtnya sendiri Tunjungan Plaza memberikan nama “Studio 

Foodcourt”, dimana di Studio Foodcourt Tunjungan Plaza didesain menarik agar 

terlihat berbeda dari foodcourt pada umumnya. Pada Studio Foodcourt Tunjungan 

Plaza terdapat area yang didesain terlihat 2 (dua) lantai, lantai 1 dikhususkan untuk 

desain yang lebih sederhana dan untuk makanan dan minuman yang disajikan tidak 

membutuhkan waktu yang cukup lama ±5-10 menit. Sedangkan di lantai 2 

dikhususkan untuk makanan dan minuman yang lebih membutuhkan waktu yang 

cukup lama ±15-20 menit.  

Untuk desain di lantai 2 terdapat 16 tenant, dan sebagian besar dari tenant di 

lantai 2 berisi sajian makanan-makanan berat seperti aneka Nasi, Mie, Bakso, dll. 

Sedangkan desain di lantai 1 jumlah tenant lebih sedikit, hanya terdapat 9 tenant 

saja. Dan aneka makanan yang disediakan juga lebih ke makanan yang ringan 

seperti jajanan olahan kentang, kebab, somay, dll. 

Waktu kondusif dari studio foodcourt dapat terlihat pada jam 11.00-13.00 dan 

18.00-21.00 pada hari kerja Senin-Jumat. Dan pada hari libur, hampir dari jam buka 
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10.00 sampai tutup 22.00 studio foodcourt selalu ramai pengunjung, dan tidak 

mudah mendapatkan tempat duduk.  

B. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dari penelitian ini didata berdasarkan identitas responden 

yang sudah diperoleh dari jawaban kuesioner yang dibagikan. Dari hasil 

penyebaran kuesioner terhadap 100 konsumen foodcourt di Tunjungan Plaza 

Surabaya yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Hasil dari 

kuesioner tersebut diketahui mengenai data pribadi respinden meliputi usia, jenis 

kelamin, dan pekerjaan sebagai berikut: 

a. Karakteristik usia responden 

Dari karakteristik usia responden didapatkan hasil pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Karakteristik Usia Responden 

 
Usia Jumlah Presentase (%) 

15-17 Tahun 14 14 % 

18-20 Tahun 19 19 % 

21-24 Tahun 54 54 % 

› 25 Tahun 13 13 % 

Jumlah 100 100 % 
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b. Karakteristik jenis kelamin responden 

Dari karakteristik jenis kelamin responden didapatkan hasil pada tabel berikut :  

Tabel 4.2 

Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

Laki-laki 38 38 % 

Perempuan 62 562 % 

Jumlah 100 100 % 

 

c. Karakteristik pekerjaan responden 

Dari karakteristik pekerjaan responden didapatkan hasil pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 

Karakteristik Pekerjaan Responden 

 
Jenis Pekerjaan Jumlah Presentase (%) 

Karyawan/PNS 20 20 % 

Mahasiswa/i 54 54 % 

Pelajar 14 14 % 

Lain-Lain 12 12 % 

Jumlah 100 100 % 

 

 

 

 

 

II. Analisis Data 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah populasi data distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 

atau mendekati normal.1 

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov-

Smirnov dengan ketentuan : 

a) Jika nilai signifikansi › 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. 

b) Jika nilai signifikansi ‹ 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

Dan juga menggunakan grafik P-P Plot dengan melihat penyebaran data di sekitar 

garis diagonal, dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal dapat 

dikatakan normal. Akan tetapi, jika penyebaran data jauh dari garis diagonal dan 

tidak mengikuti arah garis diagonal dapat dikatakan tidak memenuhi asumsi 

normal. 

Tabel 4.4 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 

 

 

 

 

 

   

Dari hasil tabel uji 

normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

                                                           
1 Ridwan dan Sunarto. “Pengantar Statistika Untuk Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2012) 108 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,00438714 

Most Extreme Differences Absolute ,062 

Positive ,038 

Negative -,062 

Test Statistic ,062 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
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pada penelitian ini nilai normalitas yang didapatkan 0,200 yang artinya › 0,05 maka 

nilai tersebut berdistribusi normal. 

Gambar 4.1. 

Grafik Normal P-P Plot 

 
 

 

Dilihat dari grafik P-P Plot tersebut juga menunjukkan hasil penyebaran titik-titik 

data searah mengikuti garis diagonal yang berarti data berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan unuk mengetahui apakah variabel labelisasi halal, harga, 

dan kualitas pelayanan mempunyai hubungan linier atau secara signifikan dengan 

keputusan pembelian konsumen dalam pembelian Halal Food. Uji ini biasanya 

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. 

Variabel dikatakan mempunyai hubungan linear apabila nilai Sig. Deviation from 

linearity > 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan 
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variabel terikat. Dan apabila nilai Sig. Deviation from linearity < 0.05 maka tidak 

terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Tabel 4.5. 

Hasil Uji Linieritas Labelisasi Halal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6. 

Hasil Uji Linieritas Harga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

keputusan 

pembelian * 

labelisasi halal 

Between Groups (Combined) 360,529 10 36,053 7,511 ,000 

Linearity 306,549 1 306,549 63,867 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

53,979 9 5,998 1,250 ,276 

Within Groups 427,181 89 4,800   

Total 787,710 99    

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

keputusan 

pembelian * 

harga 

Between Groups (Combined) 186,921 11 16,993 2,489 ,009 

Linearity 135,837 1 135,837 19,897 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

51,084 10 5,108 ,748 ,677 

Within Groups 600,789 88 6,827   

Total 787,710 99    
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Tabel 4.7. 

Hasil Uji Linieritas Kualitas Pelayanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji tersebut dapat dilihat nilai Sig. dari X1 (labelisasi halal) = 0,276,  X2 

(harga) = 0,8677 dan X3 (kualitas pelayanan) = 0,742 dimana semua nilai sig. > 

0,05 maka hasil uji tersebut dikatakan terdapat hubungan yang linear antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakan model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas atau tidak. Dengan uji multikolinearitas ini akan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi. 

Dapat dikatakan multikolinearitas jika koefisien korelasi antara variabel bebas 

(X1,X2, dan X3) lebih besar dari 0,60 (pendapat lain: 0,50 dan 0,90). Dikatakan 

tidak terjadi multikolinearitas jika koefisien korelasi antara variabel bebas lebih 

kecil atau sama dengan 0,60 (r≤0,60). Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka 

dapat dikatakan terjadi multikolinieritas yang tinggi.2 Dan begitu juga sebaliknya. 

 

 

 

 

                                                           
2 Danang Sunyoto, “Analisis Regresi dan Uji Hipotesis”, (Yogyakarta:CAPS, 2011), 79 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

keputusan 

pembelian * 

kualitas 

pelayanan 

Between Groups (Combined) 190,244 13 14,634 2,106 ,021 

Linearity 131,446 1 131,446 18,921 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

58,798 12 4,900 ,705 ,742 

Within Groups 597,466 86 6,947   

Total 787,710 99    
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Tabel 4.8. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -2,955 2,497  -1,183 ,240   

labelisasi halal ,541 ,085 ,501 6,402 ,000 ,859 1,164 

harga ,270 ,079 ,258 3,414 ,001 ,924 1,082 

kualitas pelayanan ,186 ,078 ,185 2,377 ,019 ,868 1,152 

 

 

Dari hasil tersebut dapat dilihat dari nilai tolerance pada semua variabel X > 0,05 

(X1 = 0,859; X2 = 0,924; X3 = 0,868) maka diantara variabel tidak terjadi 

multikolinearitas. Dan dilihat juga dari hasil perhitungan VIF bahwa nilai VIF pada 

semua variabel X < 10 (X1 = 1,164; X2 = 1,082; X3 = 1,152), maka antara nilai 

tolerance ataupun VIF saa-sama menunjukkan hasil diantara variabel tidak terjadi 

multikolinearitas. 

d. Pengujian Hipotesis 

Tabel 4.9. 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

Pada hipotesis 2 dikatakan variabel labelisasi halal, harga dan kualitas pelayanan 

berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap keputusan pembelian Halal 

Food. Pada tabel diatas dilihat hasil koefisien korelasi (R) sebesar 0,704 dan 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,495. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,704a ,495 ,479 2,03546 
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keputusan pembelian halal food di foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya ditentukan 

49,5 % oleh variabel labelisasi halal, harga dan kualitas pelayanan, dan selebihnya 

50,5 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

i. Hipotesis `1 

Tabel 4.10. 

Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 389,971 3 129,990 31,375 ,000b 

Residual 397,739 96 4,143   

Total 787,710 99    

  

Pada hipotesis 1 dinyatakan variabel labelisasi halal, harga dan kualitas pelayanan 

secara signifikan berpengaruh terhadap keputusan pembelian Halal Food. Untuk 

melihat apakah hipotesis 1 berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian halal food maka dilihat hasil pada tabel Fhitung sebesar 31,375 

sedangkan Ftabel 2,69 dan hasil tersebut menunjukkan bahwa (Fhitung › Ftabel). 

Berdasarkan uji signifikasi yang dilakukan dan diperoleh nilai sig. sebesar 0,000. 

Dapat ditarik kesimpulan dari hasil Fhitung › Ftabel dan nilai sig = 0,000 ‹ 0,05 

sehingga variabel pada penelitian ini berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian halal food di foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya. dari hasil 

tersebut dapat diartikan bahwa hipotesis 1 (H1) dari penelitian ini dterima. 

 

 

 

 

ii. Hipotesis 2 
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Tabel 4.11. 

Hasil uji T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -2,955 2,497  -1,183 ,240   

labelisasi halal ,541 ,085 ,501 6,402 ,000 ,859 1,164 

harga ,270 ,079 ,258 3,414 ,001 ,924 1,082 

kualitas pelayanan ,186 ,078 ,185 2,377 ,019 ,868 1,152 

 

 

Pada hipotesis 3 dinyatakan variabel labelisasi halal, harga dan kualitas pelayanan 

secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian Halal Food. Untuk 

melihat apakah hipotesis 3 berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian halal food maka didasarkan pada nilai sig. Thitung. Tabel menunjukkan 

(X1 = 0,000; X2 = 0,001; X3 = 0,019). Sesuai dengan ketentuan jika sig Thitung ‹ 

0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan  hipotesis alteratif (Ha) diterima, dan jika 

sig Thitung › 0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) 

ditolak. Dengan demikian, dilihat dari hasil pada tabel bahwa X1 (labelisasi halal) 

memiliki nilai 0,000 yang artinya 0,000 ‹ 0,05, X2 (harga) memiliki nilai 0,001 

yang artinya 0,001 ‹ 0,05, dan X3 memiliki nilai 0,019 dan juga ‹ 0,05  maka Ho 

ditolak yang berarti Ha diterima jadi X1 (labelisasi halal), X2 (harga) dan X3 

(kualitas pelayanan) memiliki hubungan yang signifikan dengan keputusan 

pembelian halal food di foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

I. Pengaruh Labelisasi Halal, Harga dan Kualitas Pelayanan secara Simultan 

Terhadap Keputusan Pembelian Halal Food di Foodcourt Tunjungan Plaza 

Surabaya. 

Pada hasil signifikansi menunjukkan penelitian ini dapat diterima. Akan tetapi, satu 

faktor tidaklah cukup untuk membuktikan hasil dari penelitian ini. Sebagai bukti lain, 

pada tabel 4.10 dilihat hasil koefisien korelasi (R) sebesar 0,704 dan koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,495. Maka dapat disimpulkan bahwa keputusan 

pembelian halal food di foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya ditentukan 49,5 % oleh 

variabel labelisasi halal, harga dan kualitas pelayanan, dan selebihnya 50,5 % 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. Pada hasil jumlah 

presentase memberikan bukti tambahan bahwa variabel labelisasi halal, harga dan 

kualitas pelayanan juga diperhatikan untuk dijadikan salah satu faktor bahan 

pertimbangan responden atau konsumen dalam melakukan keputusan pembelian halal 

food yang ada di foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya. Dan dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa labelisasi halal, harga dan kualitas pelayanan secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh terhadap keputuan pembelian halal food di foodcourt 

Tunjungan Plaza Surabaya. 

Untuk melakukan keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk pastinya 

akan dipengaruhi oleh banyak faktor. Dalam penelitian ini peniliti memilih 3 (tiga) 

variabel yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian halal food yang berstudi 

kasus di foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya. Variabel yang dimaksud oleh peneliti 

adalah labelisasi halal, harga dan kualitas pelayanan.  
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Keputusan pembelian ini termasuk dalam perilaku konsumen, perilaku konsumen 

merupakan aktivitas yang berhubungan dengan konsumsi individu dan alasan serta 

tekanan apa saja yang dapat mempengaruhi keputusan dalam memilih, membeli dan 

menggunakan barang atau jasa yang bertujuan untuk memuaskan dan memenuhi 

kebutuhan/keinginan pribadi. Dalam hal keputusan pembelian makanan pastinya 

konsumen memiliki selera dan keinginan yang berbeda. Tidak sedikit juga konsumen 

yang sangat pemilih dalam hal pembelian makanan, memilah dari segi ada atau 

tidaknya label halal pada makanan yang akan dibeli, dari segi harga ataupun kualitas 

pelayanannya. Karena jika produk sesuai dengan kriteria dan keinginan konsumen 

maka proses pengambilan keputusan akan menjadi mudah, tapi apabila produk tidak 

sesuai dengan kriteria dan keinginan konsumen maka proses pengambilan keputusan 

akan lebih dipertimbangkan secara rinci. 

Penelitian yang dilakukan peneliti terhadap konsumen di foodcourt Tunjungan 

Plaza Surabaya dengan cara menyebarkan kuesioner terhadap konsumen. Responden 

yang peniliti ambil untuk kelengkapan data penelitian sebanyak 100 responden atau 

100 konsumen dan mendapatkan respon yang cukup baik dan beragam. Jawaban yang 

berbeda-beda dari masing-masing responden sangat membantu penulis dalam 

pengolahan data. 

Sesuai dengan hasil olahan data yang sudah diuji oleh penulis, labelisasi halal, harga 

dan kualitas pelayanan memang berkaitan dengan keputusan pembelian halal food di 

foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya. Dalam penilitian ini penulis membuktikan 

dengan menggunakan SPSS v.23, terdapat hasil pada tabel 4.10 dilihat hasil Fhitung 

sebesar 31,375 sedangkan Ftabel 2,69 dan hasil tersebut menunjukkan bahwa (Fhitung 

› Ftabel). Berdasarkan uji signifikasi yang dilakukan dan diperoleh nilai sig. sebesar 

0,000. Dapat ditarik kesimpulan dari hasil Fhitung › Ftabel dan nilai sig = 0,000 ‹ 0,05 
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sehingga variabel pada penelitian ini berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian halal food di foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya. Dari hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa hipotesis 1 (H1) dari penelitian ini dterima. 

II. Pengaruh Labelisasi Halal, Harga dan Kualitas Pelayanan secara Parsial 

Terhadap Keputusan Pembelian Halal Food di Foodocurt Tunjungan Plaza 

Surabaya. 

A. Labelisasi Halal 

Sebagai seorang muslim, sudah menjadi kewajiban kita untuk menjalani, 

melazimi dan mengamalkan setiap yang Halal dalam kehidupan kita, dan 

menghindari dan mencampakkan apa-apa yang Haram. Banyak produk makanan 

yang mengandung alkohol, babi, dan bahan-bahan makanan yang di Haramkan. 

Dan tidak jarang pula teknik pengolahannya maupun kemasan serta bahan 

pengawet dan zat additifnya mengandung bahan-bahan yang diharamkan juga. 

Meyoritas umat Islam tidak menyadari akan hal ini, mereka tidak menyangka 

bahwa dalam produk makanan tersebut ada bahan-bahan Haram yang ditambahkan. 

Pada mulanya, pelabelan makanan dianggap bukan sebagai suatu persoalan yang 

penting dalam dunia Islam. Demikian juga mengenai teknik pengolahannya, 

pengemasan produk, dan lain sebagainya. Permasalahan yang sering dibicarakan 

beriksar pada; Apakah produk makanan itu menggunakan bahan sintetis ataukah 

alami, organik atau non-organik, menggunakan zat pewarna atau tidak, pengharum 

aroma buatan atau tidak, dan sebaginya.  

Halal-Haram tidak terkecuali mengenai makanan, merupakan masalah Aqidah, 

maka Agama ini menghukumi pengharaman terhadap bahan makanan halal sebagai 

identik dengan kemusyirakan. Siapapun yang mengharamkan (bahan) makanan 

yang halal, berarti telah bertindak syirik. Dengan keras Al-Quran mengecam kaum 
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musyrikin Arab yang telah mengharamkan bagi diri mereka sendiri berbagai jenis 

binatang ternak dan tumbuhan yang baik-baik.1 “Halal” berasal dari bahasa Arab 

yang berarti melepaskan dan tidak terikat. Secara etimologi halal berarti hal-hal 

yang boleh dan dapat dilakukan karena bebas atau tidak terikat dengan ketentuan-

ketentuan yang melarangnya. Sertifikat halal adalah suatu fatwa tertulis dari Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan 

syariat Islam. Sertifikat halal adalah syarat untuk mendapatkan ijin pencantuman 

label halal pada kemasan produk dan instansi pemerintahan yang berwenang. Label 

halal yang terdapat pada kemasan produk, dapat mempermudah konsumen untuk 

mengidentifikasi suatu produk. Di Indonesia penggunaan label halal sangatlah 

mudah ditemukan pada produk makanan umumnya. Tidak sedikit juga produk yang 

tidak jelas bahan baku dan cara pengolahannya tapi terdapat tulisan halal pada 

kemasannya, dan seolah-olah produk tersebut termasuk produk yang halal. terdapat 

dua contoh label halal yang sering digunakan produsen untuk memberikan 

informasi kehalalan produknya. Dengan melihat ada tidaknya label halal pada 

kemasan atau logo yang tertera pada pamflet adalah cara yang paling mudah 

dilakukan untuk memilih produk halal. Setiap produsen yang akan mencantumkan 

label halal harus memiliki sertifikat halal lebih dahulu melalui MUI. 

Allah telah menegaskan dalam Al-qur’an surat Al-Maidah ayat 3: 
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1 Fadhlan Mudhafier & Ir. Nur Wahid M. Si., Menguak Keharaman Makanan, (Jakarta: Zakia Press, 2004), 36-

37. 
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 “ Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi “(QS 5:3).2 

Dalam ayat diatas, kata “memakan” tidak hanya bermakna memakan lewat 

mulut, tapi memakan tersebut juga berarti mengkonsumsi dalam artian 

menggunakan olahan babi untuk berbagai keperluan termasuk makanan ringan. 

Halal atau tidak merupakan suatu keamanan pangan yang sangat mendasar bagi 

umat Islam. Konsumen Islam cenderung memilih produk yang telah dinyatakan 

halal dibandingkan dengan produk yang belum dinyatakan halal oleh lembaga 

berwenang. 

Dengan adanya labelisasi halal dapat mempengaruhi cara berpikir seseroang 

terhadap keputusan mereka dalam membeli halal food. Pada point-point labelisasi 

halal yang ada di kuesioner yang telah disebar penulis pada penelitian. Tidak sedikit 

juga konsumen yang sangat setuju mengenai labelisasi halal pada halal food. Dari 

jawaban responden atau konsumen, dapat ditarik kesimpulan bahwa banyak juga 

konsumen muslim ataupun non-muslim yang sangat menyukai dan lebih memilih 

halal food. Labelisasi halal ini sangat membantu konsumen dalam memilih dan 

melakukan pembelian dan didasarkan rasa aman terhadap suatu produk dikarenakan 

produk tersebut jelas labelisasi halalnya. Dengan begitu, tidak hanya konsumen 

yang merasa diuntungkan akan labelisasi halal pada halal food tetapi juga menjadi 

keuntungan bagi pemilik usaha halal food karena bisa menambah keuntungan untuk 

usahanya sndiri dan tentunya mendapatkan pahala dengan menjual halal food untuk 

smua konsumennya. 

Pada tabel 4.11 menunjukkan hasil perhitungan untuk variabel X1 (labelisasi 

halal) nilai sig. Thitung adalah 0,000 dimana sesuai dengan ketentuan jika sig. 

Thitung ‹ 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

                                                           
2 tafsirq.com diakses pukul 19.35 pada tanggal 21/02/18 
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diterima. Dengan demikian variabel labelisasi halal yang memiliki nilai sig Thitung 

0,000 dimana nilai tersebut ‹ 0,05 maka Ho ditolak yang berarti Ha diterima maka 

X1 (labelisasi halal) memiliki hubungan yang signifikan dengan keputusan 

pembelian halal food di foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya. 

B. Harga 

Harga adalah bagian penting dalam proses pertukaran, kami menawarkan 

pandangan konseptual mengenai harga yang mencakup lebih daripada jumlah dolar 

atau biaya finansial ke konsumen. Harga yang ditawarkan harus sesuai dengan 

pandangan konsumen atas nilai dan manfaat yang diperoleh dari produk tersebut. 

Harga mempunyai peran penting bagi pelaku usaha, karena harga mempunyai 

pengaruh terhadap kemampuan pelaku usaha dalam bersaing. 

Upaya-upaya yang akan didapat oleh pelaku usaha melalui harga, yaitu bertahan 

hidup (survival), memaksimalkan pertumbukan penjualan, unggul dalam pangsa 

pasar dan dalam mutu produk. Harga subyektif yaitu harga yang diartikan 

konsumen adalah faktor terpenting dari harga sebenarnya, bukan harga itu sendiri 

(objective price). Cara pengolahan kognitif informasi harga, konsumen bisa 

membandingkan antara harga yang dinyatakan dengan sebuah harga atau kisaran 

harga yang mereka bayangkan atas produk tersebut. Harga yang di bayangkan 

dijadikan sebagai bahan melakukan perbandingan tersebut yang diartikan sebagai 

harga acuan internal. Pada dasarnya harga acuan internal menjadi semacam 

panduan untuk mengevaluasi apakah harga yang tertera tersebut dapat diterima oleh 

konsumen. 

Dilihat dari jawaban responden atau konsumen dari point-point X2 (harga) 

dilihat beberapa responden memilih Netral/Ragu-ragu, jadi tingkat pengaruh dari 

variabel harga sangat kecil dibandingan dengan variabel lainnya. Tapi tidak sedikit 
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juga jawaban dari responden memilih setuju dengan variabel harga yang 

mempengaruhi keputusan mereka dalam pembelian halal food.  

Pada tabel 4.11 menunjukkan hasil perhitungan untuk variabel X2 (harga) nilai 

sig. Thitung adalah 0,001 dimana sesuai dengan ketentuan jika sig. Thitung ‹ 0,05 

maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan 

demikian, dengan nilai sig. Thitung X2 (harga) memiliki nilai 0,001 yang artinya 

0,001 › 0,05 tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan keputusan pembelian 

halal food di foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya. 

C. Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan adalah tingkat pelayanan yang diberikan pelaku usaha atau 

karyawan kepada konsumen. Kualitas pelayanan ini sendiri dapat menjadi tolak 

ukur seorang konsumen untuk melakukan keputusan dalam pembelian produk. 

Kualitas pelayanan dapat diukur dengan lima dimensi sesuai dengan urutan derajat 

kepentingan relatifnya, yaitu keandalan, jaminan, bukti fisik, empati dan daya 

tanggap. Pelayanan yang berkualitas sangat berperan dalam membentuk kepuasan 

konsumen, berkaitan juga dengan menciptakan keuntungan bagi perusahaan. 

Dengan kualitas pelayanan yang diberikan pelaku usaha semakin berkualitas, maka 

tingkat kepuasaan pelanggan juga akan semakin meningkat. 

Dengan mendapatkan penilaian yang baik dari para pelanggan maka pelanggan 

akan merasa puas dan bisa berdampak pada keuntungan perusahaan dengan cara 

pembelian ulang dari konsumen dan bisa juga dengan bentuk rekomendasi dari 

pelanggan satu ke pelanggan lainnya. Saat ini, tidak sedikit juga konsumen yang 

lebih pemilih akan produk dengan kualitas yang baik, kualitas bisa menjadi strategi 

bisnis yang mendasar untuk menyediakan produk yang dapat menumbuhkan rasa 

puas tersendiri bagi pelanggan secara nyata. 
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Dilihat dari hasil jawaban dari responden atau konsumen yang beragam, tidak 

sedikit juga konsumen yang sangat setuju dengan kualitas pelayanan yang 

mempengaruhi mereka dalam melakukan keputusan pembelian. Konsumen 

berpendapat kualitas pelayanan bisa mempengaruhi apakah nantinya konsumen 

akan terus melakukakan pembelian pada suatu tempat teretentu atau tidak. Karena 

kesan pertama dari kualitas pelayanan suatu tempat terhadap konsumen sangatlah 

penting. Jika kualitas pelayanan baik maka akan baik pula, dan juga jika kualitas 

pelayanan yang buruk maka akan buruk pula untuk masa depan tempat tersebut. Di 

foodcourt Tunjungan Plaza sendiri, baik konsumen ataupun penliti merasakan 

kualitas pelayanan yang baik dari pihak foodcourt. Maka dari itu dari jawaban 

kuesioner ataupun sedikit wawancara menggambarkan kualitas pelayanan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian halal food di foodcourt 

Tunjungan Plaza Surabaya. 

Pada tabel 4.11 menunjukkan hasil perhitungan untuk variabel X3 (kualitas 

pelayanan) nilai sig. Thitung adalah 0,019 dimana sesuai dengan ketentuan jika sig. 

Thitung ‹ 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Dengan demikian variabel labelisasi halal yang memiliki nilai sig Thitung 

0,019 dimana nilai tersebut ‹ 0,05 maka Ho ditolak yang berarti Ha diterima maka 

X3 (kualitas pelayanan) memiliki hubungan yang signifikan dengan keputusan 

pembelian halal food di foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

I. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian tentang 

“Pengaruh Labelisasi Halal, Harga dan Kualitas Pelayanan Terharap Keputusan 

Pembelian Halal Food (Studi Kasus di Foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya)” maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

A. Labelisasi halal, harga dan kualitas pelayanan memiliki pengaruh secara simultan 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian halal food, dengan ini ketiga variabel 

merupakan beberapa variabel yang diteliti oleh peniliti yang memiliki pengaruh 

terhadap keputusan pembelian halal food. 

B. Labelisasi halal secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian halal food, maka dengan pengaruh yang signifikan ini baik 

bagi pelaku usaha yang memiliki labelisasi halal dalam meningkatkan jumlah 

konsumen.Dan baik juga dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

C. Harga secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian halal food. 

D. Kualitas pelayanan secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian halal food, maka dengan pengaruh yang signifikan ini baik 

dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

II. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah diperoleh, adapun beberapa saran yang diajukan 

peneliti sebagai berikut: 
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A. Dilihat dari hasil pengujian penelitian yang diperoleh maka peneliti menyarankan 

untuk para pelaku usaha agar dapat terus mengembangkan dan memperhatikan akan 

produk mereka. Karena dengan mengembangkan dan memperhatikan serta 

menyesuaikan produk yang sesuai dengan keinginan dan kriteria konsumen maka 

akan baik bagi masa depan usaha yang dimiliki. 

B. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan 

variabel-variabel lain dalam keputusan pembelian halal foood agar mendapatkan 

penjelasan yang lebih komprehensif. Dan memperluas lagi objek yang akan diteliti. 

C. Untuk tanggapan konsumen akan kualitas pelayanan yang baik maka diharapkan 

kepada pihak foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya agar mempertahankan kualitas 

pelayanan yang baik ini untuk meningkatkan jumlah konsumen. 
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